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ABSTRAK

Atika Khoirona (B93216072). Terapi Seni Islami Dengan
Tekhnik Doodle Art untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses dari pelaksanaan Terapi Seni Islami Dengan Tekhnik
Doodle Art dalam meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
di UIN Sunan Ampel Surabaya, serta bagaimana hasil dari
Terapi Seni Islami Dengan Tekhnik Doodle Art di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Dalam menjawab problema tersebut, peneliti
menggunakan model metode kualitatif dengan analisis
deskriprif-komparatif dengan mengumpulkan data penelitian
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dipaparkan dalam bab penyajian data serta analisis penelitian.

Layanan bantuan dalam menyelesaikan permasalahan
konseli tersebut dengan Terapi Seni Islami Dengan Tekhnik
Doodle Art. Treatment ini mampu meningkatkan kepercayaan
diri. Hasil dari pengembangan Terapi Seni Islami Dengan
Tekhnik Doodle Art ini dijelaskan dalam skema perubahan diri
konseli melalui tolak ukut cara dia berperilalku, pola fikir.
Hasilnya dapat dilihat dari adanya peningkatan indikator
kepercayaan diri pada hasil mengisi kuesioner tes kepercayaan
diri. Hal ini diperkuat dengan pernyataan konseli bahwa ia
merasa lega karena terfasilitasi untuk mengungkapkan hal-hal
yang seringkali dipendamnya. Selain itu, ia juga lebih
mencintai dirinya sendiri dengan segala anugerah yang
diberikan Allah pada dirinya, sehingga perasaan tidak berharga
dan tidak mampu yang ada dalam benaknya bisa berkurang.

Kata kunci . Terapi Seni Islami, Tekhnik Doodle Art,
Kepercayaan diri.
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ABSTRACT

Atika Khoirona (B93216072). Islamic Art Therapy with
Doodle Art Techniques to Improve Confidence at Sunan
Ampel State Islamic University in Surabaya

This study aims to determine how the process of
implementing Islamic Art Therapy with Doodle Art
Techniques in increasing student confidence at UIN Sunan
Ampel Surabaya, as well as how the results of Islamic Art
Therapy with Doodle Art Techniques at UIN Sunan Ampel
Surabaya. In answering these problems, researchers used a
qualitative method model with descriptive-comparative
analysis by collecting research data through interviews,
observations, and documentation presented in the chapter on
data presentation and research analysis.

Assistance in solving counselee's problems with Islamic
Art Therapy with Doodle Art Techniques. This treatment can
increase self-confidence. The results of the development of
Islamic Art Therapy with the Doodle Art Technique are
explained in the counselee's self-change scheme through
rejecting the way he behaves, patterns of thought. The results
can be seen from the increase in confidence indicators on the
results of filling out the self-confidence questionnaire. This is
reinforced by the counselee's statement that he feels relieved to
be facilitated to express the things that are often buried. In
addition, he also loves himself more with all the gifts that God
has given him, so that the feelings of worthless and inadequate
in his mind can be reduced.

Keywords: Islamic Art Therapy, Doodle Art Technique, Self
Confidence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketika menginjak usia 10 sampai 13 tahun manusia
berada di fase masa remaja, dan pada usia sekitar 18
hingga 22 tahun masa remaja tersebut berakhir. Individu
yang berada pada usia remaja akhir cenderung dalam
keadaan labil dan emosional karena mengalami banyak
perubahan-perubahan yang berlangsung secara kognitif,
emosional, dan sosial.’

Masa remaja yaitu masa pencarian identitas diri.
Pada tahap ini tugas individu adalah memecahkan krisis
identitas dengan kebingungan peran supaya menjadi orang
dewasa yang bisa memahami dirinya dengan utuh dan
memahami nilai dalam masyarakat. Selain itu, remaja juga
mengalami fluktuasi emosi sehingga sering terjadi
guncangan ego yang rentan menyebabkan konflik atau
masalah. Masalah yang sering terjadi pada masa remaja
adalah terkait dengan hilangnya kepercayaan diri.
Menurunnya daya tahan fisik atau kritik yang datang
bertubi-tubi dari orang tua maupun temannya menjadikan
Anak remaja yang percaya diri berubah menjadi tidak
percaya diri dan takut pada kegagalan. Banyak remaja baik
laki-laki maupun perempuan yang menjadi tidak percaya
diri setelah masa puber.?

Dengan demikian, remaja yang sedang berada
dalam masa remaja akhir perlu memperoleh perhatian

! Amandha Undzilla Denich, dkk, Hubungan Body Image dengan
Kepercayaan Diri Remaja Putri, “Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling”,
Vol.2 No.3, 2017, hal. 107.

). W Santrock, Adolescent: Perkembangan Remaja. Penerjemah:
Shinto B. Adear & Sherly Saragih, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 338.
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lebih serta bimbingan terutama dalam sikap dan perilaku
sehari-hari, sehingga dapat diminimalisir dampak
perubahannya.

Kepercayaan diri harus dimiliki padad diri tiap-tiap
remaja untuk meraih kesuksesan. Remaja yang kurang
percaya diri biasanya ragu dalam melakukan suatu hal,
cemas, cenderung menghindar dan menutup diri, patah
semangat dan lain-lain dengan tidak disadari akan
menghambatkanya dalam melakukan sesuatu.

Percaya diri atau kepercayaan diri adalah kondisi
mental/psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan
kuat pada dirinya untuk meraih kesuksesan dengan
usahanya sendiri dan memberikan penilaian positif pada
dirinya sendiri maupun lingkungan sehinga seseorang
dapat menghadapi segala sesuatu dengan tenang”.
Berkaitan dengan hal tersebut, Allah berfirman pada Surat
At-Tin ayat 4: o )

a5 a8 (LY Gals &

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.*

Berdasarkan ayat tersebut maka sudah jelas bahwa
manusia tidak seharusnya merasa rendah diri karena Allah
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Kita harus mensyukuri potensi yang ada dalam
diri kita.

Sedangkan dalam Surah Ali Imran ayat 139 Allah
berfirman:

a2 430 &SI ) Q815 ) 53085 951 5363 95

*Emria Fitri, dkk, Profil Kepercayaan Diri Remaja Serta Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi, “Jurnal Penelitian dan Pendidikan Indonesia”,
Vol.4 No.1, 2018, hal 1.

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an  dan
Terjemahannya. (Surabaya: PT. Mahkota Surabaya, 1989), juz 30, hal. 1075
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang
yang paling tinggi (derajatnya), jikas kamu orang-orang
yang beriman.

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang
percaya diri dalam al-Qur’an adalah orang yang tidak takut
serta tidak mengalami kegelisahan. Hal itu berarti,
memiliki kepercayaan diri dalam menjalani kehidupan ini
sangat dianjurkan dalam agama agar kita bisa menghadapi
tantangan hidup.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan melalui
wawancara, observasi, dan angket analisis kebutuhan,
penulis mendapati dua orang remaja, yakni seorang laki-
laki dan perempu an yang tergabung dalam anggota UKM
Musik di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Kedua konseli menunjukkan ciri-ciri remaja
yang tidak memiliki kepercayan diri terhadap kekurangan
yang terdapat pada fisiknya.

Konseli pertama adalah seorang remaja laki-laki
penderita penyakit kulit vitiligo yang menyebabkan belang
diarea wajah dan jari tangannya. la selalu memakai
masker di manapun ia berada bahkan ketika berkumpul
bersama teman-temannya, foto bersama, atau bahkan
ketika tampil besama bandnya.® Suatu ketika ketika
berkumpul di basecamp UKM yang diikutinya, salah satu
temannya pernah menyinggung atau bercanda tentang
penyakitnya. Konseli langsung diam tidak membalas
candaan itu dengan kata-kata atau bahkan tertawa. Konseli

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahannya. (Surabaya: PT. Mahkota Surabaya, 1989), juz 4, hal. 98
® Hasil Observasi konselor dengan konseli pada tanggal 1 September
sampai 5 Oktober 2019.



lalu menunjukkan raut wajah sedih dan langsung memakai
masker.’

Adapun konseli kedua adalah seorang perempuan
yang merasa insecure dengan tubuhnya. Dia menyebut
dirinya pecundang karena merasa tidak memiliki kelebihan
apapun dalam dirinya. Konseli selalu menolak ketika
diberikan tawaran tampil bersama anggota bandnya.
Seperti pada tanggal 20 Oktober 2020 konseli diminta
untuk tampil mengisi suatu acara bersama bandnya.
Konseli

Konseli kedua sering mendapat diskriminasi dari
keluarganya. la sering dibanding-bandingkan karena
memiliki warna kulit sawo matang, bentuk tubuh yang
gemuk, dan nilai akademik rendah. Oleh karena itu konseli
senang mengurung diri dikamar, dan mencakar tubuhnya
sendiri. Konseli juga sering menolak tawaran main atau
mangglgmg bersama bandnya dengan alasan takut salah dan
malu.

Terapi Seni Islami merupakan salah satu Kkatarsis
yang biasa dipadukan dengan proses konseling, sehingga
tak jarang konselor juga menggunakan seni sebagai terapi
untuk membantu konselinya. Berbagai penelitian telah
menghasilkan kesimpulan bahwa seni bisa dipilih sebagai
katarsis dalam konseling yang efektif. Konseli dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang diri
mereka sendiri mengenai kesulitan yang tengah dihadapi.
Individu diperkirakan memperoleh media paling aman
untuk memfasilitasi komunikasi memlalui eksplorasi
pikiran, persepsi, keyakinan dan pengalaman, khususnya

" Hasil Observasi konselor dengan konseli pertama pada tanggal 29
Januari 2020.

® Hasil Wawancara konselor dengan konseli kedua pada tanggal 2
Februari 2020.
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emosi melalui aktivitas seni tersebut. Beragam seni visual
bisa diaplikasikan sebagai media terapi ini, seperti
menggambar, mewarnai, melukis, membatik dan
semacamnya, tak terkecuali doodle art. Pemilihan terapi
seni islami menggunakan media doodle art ini dipilih
dengan mempertimbangkan kebutuhan konseli.
Berdasarkan penuturan dari konseli sendiri, ia menyatakan
gemar menggambar. Gam bar yang ia buat biasanya
adalah Doodle art. Melalui konseling islami dengan terapi
menggambar Doodle art diharapkan dapat membantu
konseli dalam menangani masalah kurang kepercayaan diri
yang ada pada dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan
penelitian yang diberi judul “Terapi Seni Islami Dengan
Tekhnik Doodle Art untuk Meningkatkan Kepercayaan
Diri Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini
berusaha menjawab permasalahan berikut:

1. Bagaimana proses terapi seni islami dengan tekhnik
doodle art untuk meningkatkan kepercayaan diri
seorang mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya ?

2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan terapi seni islami
dengan tekhnik doodle art untuk meningkatkan
kepercayaan diri seorang mahasiswa di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan dan mendeskripsikan proses terapi seni

islami dengan tekhnik doodle art untuk meningkatkan
kepercayaan diri seorang mahasiswa di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Menjelaskan dan mendeskripsikan hasil terapi seni
islami dengan tekhnik doodle art untuk meningkatkan
kepercayaan diri seorang mahasiswa di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan
sumbangan pengetahuan tentang pelaksanaan terapi
seni islami dengan tekhnik doodle art sebagai salah
satu alternatif intervensi untuk meningkatkan Percaya
diri seorang remaja.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Konselor
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan konselor dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan Percaya diri.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan jawaban permasalahan
yang diteliti serta memberikan pengalaman-
pengalaman pelaksanaan konseling menggunakan
terapi seni islami dengan tekhnik doodle art untuk
meningkatkan Percaya diri, sehingga dapat



7

diterapkan pada diri sendiri maupun lingkungan
sekitar.
c. Bagi Masyarakat
Masyarakat bisa  mengaplikasikan  terapi
doodleart dalam kehidupan sehari-hari, serta
bisa digunakan sebagai rujukan untuk untuk
meningkatkan Percaya diri.

E. Definisi Konsep
1. Terapi Seni Islami
American Art Therapy Association

mendefinisikan terapi seni sebagai penggunaan
terapeutik dengan karya seni untuk membantu orang-
orang yang mengalami trauma, tantangan dalam hidup,
serta mencari pengembangan pribadi. Melalui
penciptaan karya seni, individu dapat meningkatkan
kesadaran diri, mengatasi stres, meningkatkan kogpnitif,
serta lebih menikmati hidup.®

Elinor Ulman dalam buku Introduction to Art
Therapy menjelaskan definisi terapi seni sebagai suatu
prosedur menggunakan media seni yang dirancang
untuk membantu perubahan kepribadian atau kehidupan
seseorang.™®

Sedangkan kata Islami dalam kamus besar bahasa
Indonesia memiliki arti bersifat keislaman.'* Jadi yang
dimaksud terapi seni islami dalam penelitian ini adalah
sebuah terapi seni yang menyisisipkan nilai-nilai Al-
Qur’an didalamnya.

® https://arttherapy.org/about-art-therapy/ diakses pada 17 Januari
2020.

10 Judith A. Rubin, Introduction to Art Therapy: Sources &
Resources, (London: Routledge, 2010), hal. 25

! https://kbbi.web.id/islami, diakses pada 29 Desember 2019.



https://arttherapy.org/about-art-therapy/
https://kbbi.web.id/islami

Kebanyakan terapi seni islami menggunakan
dasar teori psikodinamika, namun, telah banyak pula
metode-metode yang dapat dikombinasikan menjadi
pendekatan teoritik baru. Adapun dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan Cognitive Behaviour
Therapy.

Konseling  dengan  pendekatan  Cognitive
Behaviour Therapy bertujuan untuk membantu k
onseli lebih menerima kekurangan yang ada pada
dirinya sehingga membuat konseli lebih percaya diri
lewat komunikasi konseling.

2. Terapi Doodle art

Adapun yang dimaksud dengan terapi seni doodle
art pada penelitian ini adalah jenis terapi yang
menggunakan seni menggambar bebas sebagai media
dalam melakukan intervensi. Doodle Art adalah sebuah
seni menggambar abstrak dengan cara mencoret.'?
Coretan yang digambar berasal dari pola dan tekstur
yang berulang-ulang. Sebuah gambar doodle ada yang
memiliki makna atau bahkan tidak memiliki makna.
Karya yang dihasilkan tidak memiliki bentuk yang
benar, namun terlihat unik dan menarik.

Pada praktiknya, konseli sebenarnya tidak harus
memiliki pengalaman atau keterampilan dalam bidang
seni  karena menggambar doodle art adalah
menggambar bebas yang bisa dilakukan oleh semua
orang. Terapis tidak peduli dengan bagus atau tidaknya
karya yang dihasilkan karena tujuan dari terapi doodle
art sendiri yaitu supaya konseli dapat melakukan
perubahan yang lebih baik pada dirinya melalui seni
dengan aman. Dengan menciptaka seni dan

2 Mas Thole, Ayo Berkreasi Doodle, (Jakarta: Erlangga for kids:
2017), hal. 6
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merenungkan  karya  serta  prosesnya  dapat
meningkatkan kesadaran diri, mengatasi gejala stres dan
pengalaman traumatis serta meningkatkan kemampuan
kognitif. Dalam praktiknya, terapi doodle art
melibatkan proses dan produk pembuatan karya melalui
coretan dan penyediaan hubungan terapeutik yang baik
dan lingkungan yang mendukung.™®

Sebagai bagian dari terapi seni (art therapy),
terapi doodle art berusaha memfasilitasi konseli untuk
bisa  mengungkapkan  perasaan-perasaan  yang
terpendam dalam dirinya melalui cara non verbal.
Selain itu, terapi ini juga berperan untuk meningkatkan
kepercayaan dan penghargaan terhadap diri konseli.*
Terapi Doodle Art diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan diri atau Percaya diri, yang nantinya
menjadi tujuan utama dari pelaksanaan terapi seni
dalam penelitian ini.

Media yang dikembangkan dalam proses terapi
ini adalah pensil, penghapus, drawing pen, dan sketch
book ukuran A5. Sedangkan tekhnik yang digunakan
adalah tekhnik terstruktur.® Yaitu, setelah melakukan
proses konseling islami, konseli diberikan tema yang
telah ditentukan sebelumnya. Tema yang ditentukan
berasal dari kutipan ayat Al-Qur’an yang menerangkan
tentang pentingnya percaya diri. Dalam terapi ini,
konselor berperan sebagaimana fungsi konselor dalam
terapi seni pada umumnya, dengan menggunakan

3 David Edwards, Art Therapy, (London, Sage Publication, 2004),
hal. 3-5

Y Lukman Fahmi, Konseling Ekologi, (Surabaya: UINSA Press,
2014), hal. 79-80

B Alvina dan Woro Kurnianingrum, “Penerapan Art Therapy Untuk
Meningkatkan Self Esteem Anak Usia Middle Childhood”, Jurnal Muara
IImu Sosial, Humaniora, dan Seni, VVol.2, No. 1, April 2018, Hal 200-203.
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pendekatan Cogniitive Behaviour Therapy yang
dikembangkan oleh Beck tahun 1976. Proses terapi ini
membantu konseli dalam mengidentifikasi dan merubah
cara berpikir negatif menjadi positif melalui kegiatan
menggambar doodle.

3. Percaya diri

Menurut Lauster, Percaya diri adalah suatu sikap
atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki
sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu
cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas malakukan
hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas segala
perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain.*® Individu yang
memiliki percaya diri adalah individu yang bangga
dengan dirinya sendiri, menerima kekurangan diri, serta
yakin dengan kemampuan dirinya, sehingga mampu
menghadapi situasi dengan sebaik mungkin.

Pengaruh masa puber yang dialami setiap remaja
berakibat pada hilangnya kepercayaan diri.'” Anak
remaja yang awalnya percaya diri menjadi Kkurang
percaya diri dan takut akan kegagalan karena daya
tahan fisik yang menurun, serta hinaan dan kritik yang
betubi-tubi datang dari orangtua dan teman
dilingkungannya.

Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya
percaya diri pada seorang remaja adalah fisik.
Seringkali kita menemukan beberapa remaja mengeluh
masalah fisiknya yang terlalu kurus atau terlalu gemuk
dan cacat fisik baik itu karena penyakit atau bawaan

16 |_auster, Tes Kepribadian, Terjemahan D. H. Gulo, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 12-14

' Amandha Unzilla Deni dan Ifdhil, “Konsep Kepercayaan Diri
Remaja Putri”, Jurnal Eucatio, VVol.2, No. 2, 2016, hal. 44.
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dari lahir. Hal itu membuat beberapa remaja menutup
diri dari lingkungan bahkan tak jarang sebagian dari
mereka juga mengalami depresi.

Terapi doodle art diasumsikan mampu untuk
mereduksi stress, karena saat individu berhasil
menunangkan perasaannya kedalam sebuah gambar,
individu tersebut mampu untuk merubah sikap,
meningkatkan kreativitas, = mengaktifkan  memori,
memperbaiki kinerja dan kepuasan hidup. Dengan
menggambar doodle art menjadi wadah bagi konseli
agar mampu menyemangati dirinya sendiri dan lebih
bisa menerima kekurangan diri.

Dalam penelitian ini konseli akan diarahkan untuk
dapat menghargai dan menerima kekurangan diri
sendiri lewat beberapa tahapan yang dijalani konseli.

F. Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan pendahuluan, yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian secara teoritis dan praktis, definisi konsep
mengenai konseling islami, terapi doodle art, percaya diri,
dan penyakit vitiligo, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab Il membahas tentang tinjauan pustaka, yaitu
kajian teoritik dari beberapa referensi untuk menelaah
variabel penelitian. Bab ini berisi telaah tentang konseling
islami dengan terapi doodle art dan percaya diri remaja.
Selain itu, juga diuraikan tentang penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini.

Bab Ill berisi pembahasan mengenai metodologi
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini.

Bab IV adalah analisa data. Pada bab ini berisi
penyajian data, yaitu berisi implementasi konseling islami
dengan terapi doodle art dalam meningkatkan konsep diri
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remaja. Bagian ini memaparkan penyajian data tentang
hasil penelitian, yaitu deskripsi umum objek penelitian dan
deskripsi hasil penelitian, berupa proses dan hasil
penerapan konseling islami dengan terapi doodle art dalam
meningkatkan percaya diri remaja. Pada bab ini juga
analisis data proses serta hasil dari penerapan konseling
islami dengan terapi doodle art dalam meningkatkan
percaya diri remaja.

Bab V yaitu penutup. Bagian ini berisi kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan serta saran perbaikan
bagi peneliti-peneliti selanjutnya.



BAB 11
TERAPI SENI ISLAMI, PERCAYA DIRI, DAN DOODLE
ART
A. Kajian Teoritik
1. Terapi Seni Islami
a. Pengertian Terapi Seni Islami

Kata terapi berasal dari bahasa inggris yaitu
“therapeutics” yang berarti ilmu pemeriksaan dan
pengobatan.® Chris dan Herti menjelaskan
pengertian terapi sebagai sebuah wusaha untuk
memulihkan kesehatan orang yang sakit, baik itu
fisik maupun mental sehingga ia dapat bertahan dan
melawan rasa sakitnya. Terapi bukan termasuk usaha
medis yang dapat menyembuhkan penyakit
seseorang. Terapi memiliki maksud lebih luas dari
hanya sekedar pengobatan atau perawatan. Terapi
dapat memberikan kesenangan baik fisik maupun
mental seseorang.’® Dalam penelitian ini, terapi
didefinisikan sebagai usaha untuk membantu
pemulihan kesehatan mental seseorang.

Adapun pengertian seni itu sendiri adalah
segala macam bentuk keindahan yang diciptakan
oleh manusia sehingga menimbulkan kenikmatan
dan kepuasan tersendiri. Seni merupakan suatu
tindakan batin yang dituangkan kedalam bentuk
karya nyata. Seni mampu menghidupkan perasaan

8 Echols, John dan Shadily, Hassan, Kamus Inggris-Indonesia,
(Jakarta: Gramedia, 1992), hal. 586.
° Green Chris W. dan Setyowati, Hertin. Terapi Alternatif,
(Jogjakarta: Yayasan Prima, 2004), hal. 7.
13
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bagi si pembuat ataupun orang yang melihat maupun
mendengar.”

Terapi seni menekankan potensi penyembuhan
dengan seni dan juga hubungan terapeutik antara
terapis seni, konseli dan karya seni. Dalam terapi
seni, pembuatan gambar dan objek memainkan
peran penting dalam hubungan psikoterapi antara
ahli terapi seni dan konseli.”*

American Art Therapy Association
mendefinisikan terapi seni sebagai penggunaan
terapeutik dengan karya seni untuk membantu orang-
orang yang mengalami trauma, tantangan dalam
hidup, serta mencari pengembangan pribadi. Melalui
penciptaan karya seni, individu dapat meningkatkan
kesadaran diri, mengatasi stres, meningkatkan
kognitif, serta lebih menikmati hidup.?

Elinor Ulman dalam buku Introduction to Art
Therapy menjelaskan definisi terapi seni sebagai
suatu prosedur menggunakan media seni yang
dirancang untuk membantu perubahan kepribadian
atau kehidupan seseorang.”®

Menurut Caroline Case dan Tessa Dalley
dalam bukunya The Handbook of Art Therapy, terapi
seni adalah sebuah terapi yang melibatkan
penggunaan bermacam-macam media seni, di mana

®Muhammad, Yusuf, "Seni Sebagai Media Dakwah." Ath Thariq

Jurnal Dakwah dan Komunikasi vol.2. No1, 2018 hal. 230

2020.
2 Judith A. Rubin, Introduction to Art Therapy: Sources &

! David Edwards, Art Therapy, (London, Sage Publication, 2004),
hal. 2
%2 https://arttherapy.org/about-art-therapy/ diakses pada 17 Januari

Resources, (London: Routledge, 2010), hal. 25


https://arttherapy.org/about-art-therapy/
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pasien dapat mengekspresikan perasaanya dan
melalui masalah yang ia hadapi.**

Profesi terapis seni pertama kali muncul pada
akhir tahun 1940-an. Adrian Hill diakui sebagal
orang pertama yang menggunakan istilah terapi seni.
Menurut Hill yang telah menemukan manfaat terapi
seni untuk  proses  pemulihan penyakit
tuberkulosisya, nilai terapi seni  benar-benar
menyenangkan. Terapi seni dapat merefresh pikiran,
serta melepaskan energi kreatif yang sering
terhambat. Ditahun yang sama, Margaret Naumberg,
seorang psikolog, juga mulai menggunakan istilah
terapi seni untuk menggambarkan karyanya di
Amerika Serikat. Menurut Naumberg, ekspresi seni
dapat membantu melepaskan ketidaksadaran dalam
diri seseorang®

Sedangkan kata Islami dalam kamus besar
bahasa Indonesia memiliki arti bersifat keislaman.?
Islami berasal dari kata Islam. Sedangkan Islam
berasal dari bahasa arab yang berarti selamat,
sentosa dan damai. Secara terminologis Islami
berarti seatu perbuatan yang bersifat keislaman
(penyerahan, kepatuhan, dan ketundukan manusia
kepada Allah SWT) yang sesuai aturan Al-Qur’an
dan Hadits yang dapat menuntun manusia menuju
kedamaian atau kebahagiaan di dunia dan di
akhiratnya.”’

2 Caroline Case dan Tessa Dalley, The Handbook of Art Therapy,
(New York: Brunner-Routledge, 1992), hal.1

% David Edward, Art Therapu, hal. 1

% https://kbbi.web.id/islami, diakses pada 29 Desember 2019.

*’Evi Aeni Rufaedah, “Kajian Nilai-Nilai Bimbingan dan Konseling
Islami (Telaah Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist)” Jurnal Risalah
Pendidikan dan Studi Islam, VVol.1, No.1, 2015, hal. 126-127.



https://kbbi.web.id/islami
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Jadi yang dimaksud terapi seni islami dalam
penelitian ini adalah sebuah terapi seni yang
menyisisipkan nilai-nilai Al-Qur’an didalamnya.

a. Seni dalam Pandangan Islam
Seni berbicara tentang keindahan. Seni
mengekspresikan ruh dan budaya manusia yang
mengandung dan mengungkapkan keindahan. Seni
lahir dari sisi terdalam manusia berupa dorongan
untuk mencintai keindahan. Dorongan tersebut
adalah naluri manusia atua fitrah yang Allah
anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya. Di sisi lain
dijelaskan dalam Al-Qur’ an bahwa agama islam

sesuai dengan fitrah manu5|a
C\.@.tlswu\)!as‘fd\an\u)ks u.uau.tﬂdp}eﬂﬁ
Maka tetapkanlah wajahmu dengan Iurus
kepada agama (Allah): (tetaplah atas) fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui. (QS Al-Rum [30]: 30).%°

Allah SWT menyukai keindahan. Melalui Al-
Qur’an, Allah mengajak hambanya untuk
memandang seluruh alam raya ini dengan segala
keserasian dan keindahannya. Firman Allah dalam
Surat Qaf ayat 6

Cjﬁw

®Yedi Purwanto, “Seni dalam Pandangan Al-Qur’an” Jurnal
Sosioteknologi, Edisi 19, No.9, 2010, hal. 782-783.

% Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
(Bandung: Jabal Roudhotul Jannah, 2010), hal. 408.
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Maka apakah mereka tidak melihat ke langit
yang ada di atas mereka, bagaimana Kami
meninggikannya dan menghiasinya, dan tiada
baginya sedikit pun retak-retak?*

Islam adalah agama yang fitrah, dan Allah
sangat menyukai keindahan. Manusia pada dasarnya
dianugerahi Allah potensi untuk dapat menikmati
dan mengekspresikan keindahan. Maka mustahil
apabila Allah yang menganugerahkan manusia
potensi tersebut, kemudian la melarangnya. Hal ini
juga sebagai pembeda antara manusia dengan
makhluk lain. Seni islam memiliki dasar yang jelas
dalam menumbuhkan proses kreatif dalam berkarya.
Karya seni islami harus memberikan arah tujuan
kehidupan manusia yang lurus sesuai fitrah
manusia.®!

Al-Quran sebagai pedoman hidup umat islam,
mengandung nilai sastra yang apabila dilihat dari
sudut  kesenian, sangat sempurna. Namun,
seandainya kita menyebut bahwa Allah sebagai
pencipta seni, maka dalam islam Al-Qur’an
merupakan karya seni pertama yang sangat indah.*

M. Asy’ari berpendapat bahwa kesenian
hukumnya Halal. Menurut hukum islam, kesenian
pada dasarnya mubah dan jaiz. Sifat seni adalah
netral, maka seni dapat dijadikan sebagai sarana
untuk mencapai kebaikan (amal salih), namun bisa
juga sebagai sarana kerusakan. Islam memandang

% Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 518

%! Darmiko Suhendra, “Prespektif Hukum Islam Tentang Seni”
Jurnal Ilmu Syar’iah dan perbankan islam, Vol. 2, No. 1, 2017, hal. 13

%2 M. Asy’ari, Islam dan Seni, “Jurnal Hunafa”, Vol. 4, No. 2, 2007,

hal. 171
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seni sebagai ibadah, apabila dikerjakan dengan
kerangka etika.*® Oleh karena itu, seni menjadi
haram apabila dilakukan tidak sesuai dengan syariat
islam. Misalnya, pembuatan patung atau lukisan
untuk disembah dan diagungkan atau menari dengan
memakai baju yang mengumbar aurat. Jadi, islam
mengharamkan seni, bukan karena dalam karya seni
terdapat keburukan namun karena seni dijadikan
sarana kemusyrikan.

Seni dalam islam memiliki aturan. Berapa
aturan yang harus dipegang dalam berkesenian
menurut islam, yaitu:

1) Tidak boleh menggambar hal-hal yang berbau
porografi dan bernyawa menyerupai ciptaan
Allah.

2) Tidak bolen menciptakan hikayat yang
menceritakan dewa-dewa, atau mengkritik Tuhan.

3) Tidak boleh menyanyikan lagu yang berisi kata-
kata tidak sopan.

4) Tidak boleh berpelukan antara laki-laki dan
perempuan dalam tarian atau drama.

5) Tidak boleh menampilkan drama dan film yang
menceritakan tentang kekerasan, kebencian, atau
kekejaman.

6) Tidak boleh memakai pakaian yang memamerkan
aurat.®*

Ada beberapa hal yang sampai saat ini masih
diperdebatkan hukumnya adalah Ilukisan atau
menggambar®®. Nabi Muhammad SAW bersabda:

% M. Asy’ari, Islam dan Seni, “Jurnal Hunafa”, Vol. 4, No. 2, 2007,
hal. 170
% Sidi Gazalba, llmu Filsafat dan Ilmu Islam, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1987), hal. 307.
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“sesungguhnya orang yang paling keras
adzabnya di sisi Allah pada Hari kiamat adalah
tukang gambar” (HR. Bukhari no. 5950°°)

Bagi  kelompok yang  mengharamkan
menggambar, hadits tersebut ditafsirkan sebagai
ancaman bagi penggambar berupa adzab yang
pedih.®” Namun, bagi yang memperbolehkan gambar
hadits diatas ditafsirkan berbeda. Menurut Imam
nawawi yang dimaksud al-Mushawwir (tukang
gambar) dalam hadits tersebut adalah pembuat
gambar atau patung dengan tujuan menandingi
ciptaan Allah SWT serta untuk disembah.*

Terapi doodle art dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori terapi seni menggambar
dengan jenis gambar doodle art. Menggambar
doodle art diperbolehkan dalam islam karena tidak
bertentangan dengan syariat islam. Maksud dan
tujuan dalam terapi doodle art adalah baik tidak
bermaksud menandingi ciptaan Allah atau bahkan
membuat si pencipta mengagungkan karyanya yakni
hanya sebatas media yang dirasa aman untuk
meluapkan emosi yang terpendam dalam diri
seorang individu serta sebagai katarsis untuk

% Rany Rastanti, Islamic Manga: An Introduction, AJSI

Symposium, Oktober 2016, hal. 207.
36

¥ Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa dalam Pandangan Islam,
(Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), hal. 19

% Imam Nawawi, Syarh Shahis Muslim, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-
IImiyah, 1994), juz 11, hal. 91
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membantu individu dalam meningkatkan
kepercayaan dalam dirinya.
a. Macam-Macam Terapi Seni Islami
1) Terapi Murrotal Al-Qur’an
Terapi murattal Al-Qur’an  mampu
memberikan efek terapeutik, relaksasi, dan
ketenangan bagi yang mendengarkan maupun
yang membacanya. Oleh karena itu, pemberian
layanan konseling dengan terapi murattal Al-
Qur’an mampu memberikan kenyamanan
kepada konseli.*®
2) Terapi Musik Islami
Terapi musik islami mampu menuntun
kita ke arah perasaan damai yang mendalam dan
juga kesadaran rohani. Musik islami juga
mampu mentasai dan melepaskan rasa sakit.
Dalam penggunaan terapi musik islami yang
menggunakan media musik religi  perlu
diperhatikan  keserasian antara syair atau
liriknya dengan masalah konseli. Syair atau lirik
harus mampu membuat konseli lebih tenang dan
tidak menghhukum agar tujuan terapi dapat
tercapai.®
3) Terapi Seni Menggambar Islami
Adapaun yang termasuk terapi seni
menggambar islami adalah terapi menggambar
yang disisipkan nilai-nilai islami didalamnya,
contohnya seperti terapi menggambar kaligrafi.

¥ Abdeddaem Kaheel, Obati Dirimu dengan al - Qur’an , terj. Moh
Syairozi (Tangerang Selatan: Iniperbesa, 2015), 26.

*® Dedi Prasetyo, dkk, “Terapi Musik untuk Mengurangi Tingkat
Stres Akademi pada Siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh”, Jurnal llmiah
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Vol.3, No.3, 2018, hal. 20
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Terapi seni islami melalui gambar mampu
membantu  meningkatkan  kesadaran  diri,
menyelesaikan konflik emosional, dan mampu
menyelesaikan permasalahan.*!
b. Manfaat Terapi Seni Islami
Terapi seni islami memang secara natural
berkaitan dengan kreativitas yang mana hal ini
sangat penting bagi perkembangan individu agar
mampu mengekspresikan dan menyatakan diri.

Beberapa manfaat yang didapat dari pengaplikasian

terapi seni islami adalah sebagai berikut:

1) Seni adalah bahasa yang universal. Oleh karena
itu, terapi seni islami dapat dijadikan media untuk
mengajak berbuat kebaikan  (ma’ruf) dan
mencegah kemungkaran (mungkar). Terapi seni
islami juga berperan dalam memenuhi kebutuhan
manusia baik jasmani maupun rohani, serta
mampu memberikan kepuasan baik secara fisik
maupun psikis.*

2) Media berkespresi, yaitu seni menjadi media yang
aman untuk mengungkapkan keinginan, perasaan,
serta pikiran. Aktivitas seni juga mampu
menimbulkan rasa kesenangan dan kepuasan.

3) Mengembangkan kreativitas yang ditandai dengan
mampu berpikir Kkritis, rasa ingin tahu tinggi,
percaya diri, berani mengambil resiko, serta
menghargai diri sendiri dan orang lain.

4) Meningkatkan kepekaan terhadap keindahan
sehingga individu menjadi peduli serta memiliki

“ Rifa Hidayah, “Pengaruh Terapi Seni Terhadap Konsep Diri
Anak”, Jurnal Makara Hub-Asia, Vol.18, No.2, 2014, hal. 90.

“2 Nanang Rizali, “Kedudukan Seni dalam Islam”, Jurnal Kajian
Seni Budaya Islam, VVol.1, No. 1, 2012, hal. 6
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kesadaran dan responsif terhadap gejala yang
terjadi di sekitarnya.

5) Mengembangkan wawasan berbudaya.

6) Meningkatkan kesehatan rohani. Orang yang
melakukan aktivitas seni secara rutin maka sangat
berpeluang untuk sehat jiwanya.*

Selain itu, menurut Lugman Fahmi dalam
bukunya konseling ekologi menyebutkan manfaat
dari terapi seni yaitu terapi seni mampu membantu
individu lebih memahami perasaannya sendiri, terapi
seni mampu menggambarkan emosi dan ketakutan
yang tidak bisa dijelaskan dengan verbal, oleh
karena itu terapi seni juga mampu meredakan stress
dan rasa sakit. Seni juga dapat membangun rasa
percaya diri serta memelihara rasa cinta sehingga
lebih menghargai diri sendiri.**

Dari beberapa manfaat terapi seni islami yang
telah dipaparkan diatas, peneliti mengambil fokus
pada manfaat terapu seni untuk penyembuhan
pribadi  (kuratify dan  pencapaian  pribadi
(development). Terapi seni islami yang diterapkan
dalam  penelitian  ini  diharapkan  mampu
mengkomunikasikan emosi-emosi  negatif yang
terpendam dan sulit diungkapkan pada diri konseli.
Peneliti juga bermaksud menggunakan terapi seni
islami untuk membantu meningkatkan rasa percaya
diri dan lebih menerima kekurangan diri konseli.

¥ M. Jazuli, Sosiologi Seni; Pengantar dan Model Studi Seni Edisi 2,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 51-55.

* Lukman Fahmi, Konseling Ekologi, (Surabaya: UIN SA Press,

2014), hal. 79-80.
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c. Tekhnik Terapi Seni Islami

Seni yang dipergunaka sebagai media untuk
tujuan terapi menggunakan alat dan bahan yang
sederhana. Selain itu tempat terapi harus dbuat
senyaman mungkin.  Karena, jika konselor
memfasilitasi ruang yang aman bagi konseli, maka
proses terapi berjalan lancar. Konselor harus bersifat
reseptif yakni menerima bagaimanapun keadaan
konseli agar konseli dapat mengungkapkan
peraasaan-perasaan terpendamnya.**Pengungkapan-
pengungkapan perasaan terpendam klian mungkin
tidak jelaskan secara verbal, namun melalui karya
yang dihasilkan.*®

Pembuatan karya seni lebih berfokus pada efek
setelah terapi. Hal inilah yang menjadi tujuan utama
dari terapi seni islami. Terapi seni islami juga
bergantung pada nilai-nilai seni yang ada pada diri
konseli. Peran konselor adalah mendorong konseli
supaya membuat dan menghasilkan karya yang
berkualitas untuk mengekspresikan emosi pada diri
konseli.*’

Terapi seni islami bersifat kondisional atau
menyesuaikan konseli. Meskipun demikian, tekhnik
terapi seni digolongkan menjadi dua, yaitu tekhnik
terstruktur dan tidak terstruktur. Pada tekhnik

% Caroline Case dan Tessa Dalley, The Handbook of Art Therapy,
hal. 58

*®Lisa B. Moschini, Drawing The Line: Art Therapy With The
Difficult Client, (Hoboken, New Jersey: John Wiley & Sons, Inc, 2005),
hal. 19.
" Lia Lutfiana Febriyanti, “Pengembangan Modul Terapi Seni
Kaligrafi Islami untuk Menigkatkan Konsep Diri Seorang Remaja”, skripsi,
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, hal. 31



24

terstruktur konseli diminta untuk menggambar sesuai
apa yang ditentukan konseli, sedangkan pada tekhnik
tidak terstruktur konseli diberi kebebasan dalam
menggambar.*® Pada penelitian ini, tekhnik yang
digunakan adalah tekhnik tidak terstruktur. Konseli
diberikan kebebasan menggambar apa saja namun
harus sesuai tema yang ditentukan.
d. Terapi Seni Islami dalam Konseling

Konseling adalah suatu profesi yang memiliki
tujuan umum untuk membuat pengalaman individu
dapat dipelajari, bermakna, dan menyenangkan. Hal
ini sesuai dengan konsep seni yang menekankan
pada kreativitas, struktur, keunikan, pemberlakuan,
serta orsinilitas. Terapi seni islami mampu membuat
konseli peka serta memfasilitasi keterlibatan konseli
dalam konseling dan membantu konseli tumbuh
berkembang secara fungsional.*®

Terapi seni islami yang dipadukan dengan
konseling tidak jauh brbeda dengan psikoterapi.
Konselor berperan sebagai leader atau bekerja sama
dengan orang lain yang ahli dalam bidang seni
karena harus sesuai dengan bakat dan minat jenis
seni yang digunakan.  Terapi seni islami juga
memberikan kesempatan kepada konseli untuk dapat
menyalurkan dan mengekspresikan perasaannya.*

Ada banyak alasan untuk menggunakan seni
islami dalam konseling. Pertama, seni islami adalah
media utama untuk membantu individu agar mampu

* Akhmad Mukhlis, “Pengaruh Terapi Membatik terhadap Depresi
pada Narapidana”, hal. 102-103.

* Samuel T. Gladding, Counseling as an Art: The Creative Arts in
Counselin.  (USA: American Assocuation for Counselling anda
Development, 1992), hal. 2.

*% _Lukman Fahmi, Konseling Ekologi, hal. 81.
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berhubungan dan memahami diri mereka sendiri.
Kedua, seni islami dalam konseling melibatkan
energi dan proses. Seni bersifat partisipatif serta
membutuhkan motivasi untuk bertindak. Dengan
konseli ikut terlibat aktif dalam proses terapi seni
islami, maka akan membeirkan konseli energi baru
sehingga dapat menguatkan konseli. Ketiga, seni
membantu konseli untuk fokus dan melihat lebih
jelas apa yang mereka perjuangkan dan tujuan yang
hendak dicapai. Alasan ke empat untuk
menggunakan seni islami dalam konseling adalah
kreativitas. Sisi artistik dari konseling akan membuat
proses terapi lebih menyenangkan dan santai namun
masih tetap fokus dengan tujuan. Kelima, komponen
artistik dalam terapi seni islami dalam konseling
dapat membantu konseli untuk menumbuhkan rasa
percaya diri serta kesadaran diri. Ketika konseli
didorong untuk berani bertindak dan mengambil
resiko, konseli mampu untuk berperilaku adaptif.
sehingga, konseli dapat lebih percaya diri.>! Jadi,
dapat disimpulkan bahwa Seni islami dapat
membantu pembentukan hubungan yang baik antara
konselor dan konseli. Seni islami membantu dalam
mengeksplorasi masalah yang dialami konseli. selain
itu, seni islami juga dapat digunakan untuk
menetapkan tujuan dan intervensi terapeutik.

Kunci untuk berhasil menggunakan seni islami
dalam konseling adalah konselor harus paham
tentang tujuan dari setiap tahapan proses konseling.
Konselor juga harus memahami kebutuhan konseli
dengan memilih seni yang konsisten dan sesuai

*! Samuel T. Gladding, Counseling as an Art: The Creative Arts in
Counselin, hal. 6
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kebutuhan konseli. selain itu, ketika menjalankan
terapi  seni islami perlu diperhatikan pula
kenyamanan tempatnya, ruangan yang cukup,
tenang, kebebasan bergerak, dorongan, dan waktu.
Sama seperti halnya semua intervensi, penting bagi
konselor untuk memangun hubungan dengan konseli
berdasarkan kejujuran, empati dan penghargaan
positif.>

Kebanyakan terapi seni islami menggunakan
dasar teori psikodinamika, namun, telah banyak pula
metode-metode yang dapat dikombinasikan menjadi
pendekatan teoritik baru. Dengan berbagai macam
bentuk intervensi yang dilakukan konselor kepada
konseli, yang wutama bagi konselor adalah
membangun hubungan baik dengan konseli secara
ikhlas  tanpa  dibuat-buat atau  dipaksakan
(genuiness), empati (emphaty), serta penerimaan
positif (positif regard).”

Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan Cognitive Behaviour
Therapy. CBT merupakan sebuah terapi yang
menekankan bahwa perasaan dan perilaku seseorang
sesuai dengan kognisinya.>® Ketika seseorang
merubah  pikiran  maladaptifnya  (naladaptive
thought) maka secara tidak langsung mengubah

°2 Samuel T. Gladding, Counseling as an Art: The Creative Arts in

Counselin, hal. 244.

® Lia Lutfiana Febriyanti, “Pengembangan Modul Terapi Seni

Kaligrafi Islami untuk Menigkatkan Konsep Diri Seorang Remaja”, skripsi,
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, hal. 43.

* G. Hussein Rassool, Konseling Islami, (Yogyakarta, Pustaka

Pelajar 2019) hal. 179.
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tingkah lakunya yang tampak (overt action).
(pikiran).>

Terapi ini didasarkan atas pandangan bahwa
manusia mempunyai potensi untuk membangun
pemikiran rasional dan irasional. Segala aktivitas
kognitif dapat dipantau, diakses, dan dirubah.
Perubahan perilaku individu dapat dipengaruhi oleh
perubahan kognitif®®, jadi perubahan dalam berpikir
akan menghasilkan perubahan dalam perilaku pula.
CBT Tidak mempunyai tekhnik khusus, namun
konselor dapat menggunakan berbagai macam
tekhnik  kognitif ~ dan  perilaku  termasuk
menggabungkannya dengan art therapy sebagai
proses terapeutik.

Konseling dengan pendekatan Cognitive
Behaviour Therapy bertujuan untuk membantu
konseli lebih menerima kekurangan yang ada pada
dirinya sehingga membuat konseli lebih percaya diri
lewat komunikasi konseling, di mana konselor
menunjukkan kepada konseli sebagai manusia yang
berharga, manusia yang luar biasa serta manusia
yang diciptakan Allah dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Tujuan utama pendekatan ini bukan
semata-mata hanya menyelesaikan masalah, akan
tetapi juga membantu konseli agar lebih percaya diri,
juga membantu dalam mengidentifikasi dan
memodifikasi gaya berpikir yang irasional menjadi
rasional.>” Konselor juga konseli dalam proses

*® Elna Yuslaini Siregar dan Rodiatul Hasanah Siregar, “Penerapan
Cognitive Behavior Therapy (CBT) Terhadap Pengurangan Durasi
Bermain Games pada Individu yang Mengalami Games Addiction” Jurnal
Psikologi, Vol. 9, No. 1, 2013, hal. 19.

% G. Hussein Rassool, Konseling Islami, hal. 178

%" G. Hussein Rassool, Konseling Islami, hal. 180.



28

pertumbuhannya sehingga konseli dapat lebih kuat
dan mampu mengatasi masalah yang dialami baik
sekarang maupun yang akan datang.

Ketika memadukan anatara terapi seni islami
dengan tekhnik cognitive-behaviour mungkin ada
beberapa hambatan yang datang dari asumsi dan
harapan konseli seperti “aku tidak punya bakat”,
“aku akan mempermalukan diriku sendiri jika karya
yang ku hasilkan buruk”, atau “aku tidak bisa
menggambar”. Cara terbaik untuk menghindari
tanggapan ini adalah dengan membuang istilah
“seni”. Gunakan istilah gambar, karena gambar jauh
lebih kontroversial serta lebih sesuai dengan apa
yang dihasilkan dari sesi kognitif-perilku nantinya.”®

Adapun langkah-langkah terapi seni islami
menggunakan pendekatan Cognitive Behaviour
adalah sebagai berikut:

1) Tahap identifikasi kasus
Merupakan proses penggalian informasi
yang relevan tentang masalah yang diajukan
konseli.>® Pada tahap ini konselor
mengidentifikasi masalah dari gejala-gejala yang
muncul pada diri konseli. Konselor juga berusaha
mengumpulkan informasi atau data sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber mulai dari
konseli sendiri, keluarga, atau orang-orang
terdekat. Dalam tahap ini konselor harus
mendahulukan masalah yang lebih utama untuk

dibantu penyelesaiannya.

*® Chaty A. Malchiodi, Handbook of Art Thetapy, (London, The

Guilford Press, 2003), hal. 74

% G. Hussein Rassool, Konseling Islami, hal. 277.
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2) Tahap diagnosa
Konselor dan konseli terlibat dalam proses
menganalisis masalah agar tercapainya tujuan
yang realistis.’® Tahap diagnosa adalah tahap
yang memerlukan perenungan dan refleksi untuk
menetapkan masalah, kasus, beserta latar
belakangnya. Pada tahap ini konselor harus
mengumpulkan data dengan mengadakan studi
kasus dengan melalui  berbagai  tekhnik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi,
maupun angket. Apabila data sudah terkumpul,
barulah dibuat kesimpulan serta ditetapkan inti
masalahnya beserta latar belakang masalah
tersebut.
3) Tahap prognosa
Tahap prognosa vyaitu tahapan dimana
konselor memfasilitasi serta mendorong konseli
untuk membuat keputusan atau bertindak.®* Tahap
prognosa merupakan tahapan untuk menetapkan
jenis bantuan atau terapi apa yang cocok
digunakan dalam membantu masalah konseli.
Pada tahapan prognosa ini harus ditetapkan
bersama dan terjadi kesepakatan antara konselor
dan konseli setelah mempertimbangkan berbagai
kemungkinan.
4) Tahap pemberian terapi
Yaitu tahapan pelaksanaan  bantuan
konseling kepada konseli. Dalam pelaksanaan
terapi tentunya memerlukan waktu dan proses
yang kontinu serta sistematis juga memerlukan
adanya pengamatan yang teliti. Tekhnik atau

8 G. Hussein Rassool, Konseling Islami, hal. 278.
81G. Hussein Rassool, Konseling Islami, hal. 281
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Terapi harus diberikan kepada konseli sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi.

Dalam penelitian ini terapi yang diberikan
disesuaikan dengan hobby dan kebutuhan konseli
yaitu terapi seni islami dengan doodle art.

5) Tahapan evaluasi dan follow up

Dalam tahapan evaluasi ini dimaksudkan
untuk menilai apakah konseling atau terapi yang
diberikan membantu, apakah ada penurunan
gejala pada konseli, apakah konslei memperoleh
penanganan Yyang tepat serta realisasi dari
perubahan yang diinginkan. Sedangkan dalam
tahap memantau dan memperhatikan konseli
dalam jangka waktu yang lebih panjang.®?

2. Terapi Doodle Art

a. Pengertian Terapi Doodle Art

Doodle berasal dari bahasa Inggris yang
artinya “gambar yang tak berarti”, sedangkan art
dalam bahasa indonesia berarti “seni”. Jadi, doodle
art adalah sebuah seni menggambar bebas sehingga
menghasilkan gambar atau karya yang tidak
beraturan.

Menurut Mas Thole dalam bukunya “ayo
berkreasi doodle” menjelaskan Doodle Art adalah
sebuah seni menggambar abstrak dengan cara
mencoret. Coretan yang digambar berasal dari pola
dan tekstur yang berulang-ulang. Sebuah gambar
doodle ada yang memiliki makna atau bahkan tidak
memiliki makna. Karya yang dihasilkan tidak

82 Djumhur, Bimbingan Konseling di Sekolah, (Bandung: CV Ilmu,
1975), hal. 104-106.
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memiliki bentuk yang benar, namun terlihat unik dan
menarik.®

Doodle art sebenarnya sudah dikembangkan
dari jaman dahulu. Contoh gaya doodle art tertua
bisa kita temukan pada coreta-coretan yang ada
digua-gua atau candi. Sebelum mengenal tulisan
orang jaman dahulu juga menjadikan doodling
sebagai alat untuk menceritakan kisah turun
temurun.

Terapi doodle art masuk kedalam kategori
terapi ekspresif dengan art therapy menggambar
yang nantinya menghasilkan karya dalam bentuk
visual. Terapi ini juga dapat digunakan untuk semua
usia, baik anak-anak berkebutuhan khusus atau
anak-anak normal, remaja, dewasa maupun lansia.

Adapun yang dimaksud dengan terapi doodle
art pada penelitian ini adalah jenis terapi yang
menggunakan seni menggambar bebas sebagai
media dalam melakukan intervensi.

Dengan menggambar spontan memungkinkan
konseli untuk mengekspresikan masalah, perasaan
ketakutan, keinginan, serta kekhawatiran dengan
cara yang aman dan tidak mengintimidasi. Perasaan
yang tidak disadari yang sebelumya tidak
tereksplorisasi, dapat dituangkan dalam banyak
gambar. Melalui karya seni doodle art
memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara
simbolis dan verbal.*

® Mas Thole, Ayo Berkreasi Doodle, (Jakarta: Erlangga for kids:
2017), hal. 6

®Susan I. Buchalter, A Practical Art Therapy, (London: Jessica
Kingsley Publishers, 2004), hal, 26.
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Pada praktiknya, konseli sebenarnya tidak
harus memiliki pengalaman atau keterampilan
dalam bidang seni karena menggambar doodle art
adalah menggambar bebas yang bisa dilakukan oleh
semua orang. Terapis tidak peduli dengan bagus
atau tidaknya karya yang dihasilkan karena tujuan
dari terapi doodle art sendiri yaitu supaya konseli
dapat melakukan perubahan yang lebih baik pada
dirinya melalui  seni dengan aman. Dengan
menciptaka seni dan merenungkan karya serta
prosesnya dapat meningkatkan kesadaran diri,
mengatasi gejala stres dan pengalaman traumatis
serta meningkatkan kemampuan kognitif. Dalam
praktiknya, terapi doodle art melibatkan proses dan
produk pembuatan karya melalui coretan dan
penyediaan hubungan terapeutik yang baik serta
lingkungan yang mendukung.®®

b. Manfaat Terapi Doodle Art

Terapi menggambar doodle art bermanfaat
bagi fisik, sensori, komunikasi, kognitif, dan sosial
emosi.®®
1) Manfaat bagi fisik

Membantu koordinasi mata dan tangan. Dengan
aktivitas tangan maka membantu pengembangan
rasa (perasaan), ketangkasan/keterampilan tangan,
melatih motorik kasar dan halus, serta ketelitian.
2) Manfaat bagi Sensori

Membantu fokus stimulasi sensori, pemrosesan
penglinatan  visual dan  perhatian, serta
kelengkapan feedback sensory.

®David Edwards, Art Therapy, hal. 3-5
% Amelia Hirawan, Art is Fun, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2014), hal. 29-30.
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3) Manfaat bagi komunikasi
Membantu visualisasi perasaan dan ide-ide,
proses ekspresi verbal. Warna dan gambar visual
juga memberikan ruang untuk proses ekspresi diri
melalui

4) Manfaat bagi kognitif
Membantu menstimulus mental dan fokus,
kemampuan pemecahan masalah dan
pengorganisasian ide-ide, serta memberikan
perhatian terhadap kreativitas

5) Manfaat bagi sosial dan emosional
Membantu individu lebih tenang dan melepaskan
perasaan tegang serta mengurangi tingkat
kecemasan. Menjadikan individu lebih percaya
diri, memfasilitasi identifikasi emosi dan ekspresi
serta kesadaran akan individualitas dan keunikan.

3. Percaya Diri
a. Pengertian Percaya Diri
Percaya diri menurut istilah adalah perilaku
positif yang dimiliki seseorang untuk mampu
mengembangkan nilai positif terhadap dirinya sendiri
dan terhadap lingkungan atau situasi yang sedang
dihadapi.’” Dalam hal ini bukan berarti individu
mampu menghadapi masalahnya sendiri. Sebenarnya
rasa percaya diri hanya merujuk pada beberapa aspek
dalam kehidupan individu yang merasa memiliki
kompetensi. Misalnya, ia mampu percaya diri karena
didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi,
serta harapan yang realistis terhadap dirinya sendiri.

Amandha Unzilla Deni dan Ifdhil, “Konsep Kepercayaan Diri
Remaja Putri”, Jurnal Eucatio, VVol.2, No. 2, 2016, hal. 44.
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Menurut Lauster, kepercayaan diri adalah suatu
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan yang
dimiliki sehingga individu yang bersangkutan tidak
terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas
malakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung
jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, hangat
dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.®
Individu yang memiliki percaya diri adalah individu
yang bangga dengan dirinya sendiri, menerima
kekurangan diri, serta yakin dengan kemampuan
dirinya, sehingga mampu menghadapi situasi dengan
sebaik mungkin.

Sedangkan menurut Alam Bachtiar, percaya diri
adalah sikap atau perasaan yakin dengan kemampuan
dirinya sendiri. Sehingga dalam setiap tindakan
individu tidak terlalu cemas dengan kekurangan yang
ia miliki dan dengan apa yang telah dilakukan.
Percaya Diri juga dapat meningkatkan keefektifan
dalam aktivitas atau kegiatan.®®

Percaya diri adalah melakukan sesuatu dengan
penuh keyakinan. Dengan memiliki rasa percaya,
individu akan termotivasi untuk maju dan berkembang
serta selalu memperbaiki diri. Tanpa rasa percaya diri,
seseorang akan hidup dengan ketakutan. Takut akan
gagal dan takut dengan apa yang akan terjadi, maka
dari itu ia tidak memiliki keberanian untuk maju dan
melakukan perubahan.”

% |_auster, Tes Kepribadian, Terjemahan D. H. Gulo, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 12-14

% Alam Bachtiar, Tampil Beda dan Percaya Diri Itu Ada Seninya,
(Yogyakarta: Araska, 2019), hal. 48

" |brahim Elfiky, Terapi Berpikir Positif, (Jakarta: PT. Serambi llmu
Semesta, 2017), hal. 54
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Setiap manusia perlu memiliki percaya diri,
karena Percaya Diri memiliki fungsi penting dalam
meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Percaya
diri berarti yakin. Maka dari itu untuk mendapatkan
rasa percaya diri, seseorang harus wajib yakin serta
mempercayai Allah SWT. Individu harus melakukan
segala sesuatu dengan optimis karena optimis dapat
membuat seseorang menjadi percaya diri dengan
segala keputusan yang diambil. Hal itu sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat Adz-Dzaroyat ayat 20-
21:

O3y S ¢ 288l 35 o0 G all S (V) i

@n

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda

(kekuasaan) Allah bagi orang-orang yang yakin”

(20) “Dan pada dirimu sendiri, maka apakah kamu

tidak memperhatikan? i

Manusia boleh merasa sedih dan tidak percaya

diri. Namun, manusia yang memiliki iman tidak

boleh berlarut-larut dalam kesedihan dan merasa

putus asa. Allah memberikan beban, cobaan, atau

rasa sedih kepada manusia sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Firman Allah SWT.

Lilgleycad Ly, @}Y\md\&l&‘i

c L_u...uSS\

“Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala

(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia

™ Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,

hal. 521.
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mendapat  siksa  (dari kejahatan)  yang
dikerjakannya” (0S. Al-Bagarah [2]: 286'%)

Allah SWT menciptakan setiap manusia
menjadi makhluk sempurna, karena manusia berbeda
dengan makluk yang lain. Manusia memiliki akal,
maka dari itu Allah menaikkan derajat manusia
sebagai makhluk yang paling baik. Allah SWT
berfirman ) )

a5 a8 (LY Gals &

“sesungguhnya Kami telah  menciptkan
manusia dalam bentuk yag sebaikbaiknya.” (QS. At-
Tin [95]: 4)"

Dalam islam, memiliki kepercayaan diri sangat
dianjurkan. Percaya diri berarti berkhusnudzon
dengan diri sendiri. Percaya dengan kemampuan diri
dan tidak menjadikan  kekurangan sebagai
penghalang untuk terus maju. Dengan percaya diri
pula, individu berarti bersyukur atas nikmat dan
karunia yang telah Allah SWT berikan kepadanya.
Firman Allah Swr. j

Cinesa ) 6128 28151 58583 95 1 563V

Janganlah kamu bersikap lemah, dan
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal
kamulah  orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman
(Ali Imran[3]:139)"

"?Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 49.

® Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 597.

™ Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 67.
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Sebagai hamba Allah tidak semestinya Kita
tidak percaya diri karena Allah telah memuliakan
umatnya dengan memberi rizky dan kelebihan yang
sempurna dari makhluk yang lain. Setiap manusia
pasti punya kelebihan dan kekurangan. Bisa jadi
sesuatu yang dikira kekurangan adalah kelebihan
yang telah Allah berikan. Allah telah berfirman pada
surat Al-lsra ayat 70:

G bl AN )—‘5‘ 3 zalilas #) o Ba T8 AP
d.uas.\ Gals ¢ Craa ).\.\S ‘_“Jr_ e’ol_d.msj uLu.LJ\

“Dan sesungguhnya telah kami muliakan
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan
dan di lautan, Kami beri mereka rizeki dari yang
baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah kami ciptakan e

Lawan kata dari percaya diri adalah putus asa
(hopeless). Orang yang memiliki rasa percaya diri
dalam dirinya pasti tidak mudah putus asa dalam
kegagalan, serta selalu memperbaiki kekurangan
yang ada pada dirinya sehingga terhindar dari
perilaku tidak terpuji.

Allah tidak menyukai orang-orang Yyang
berputus asa karena Orang yang berputus asa
memiliki rasa berat untuk maju sedangkan Allah
menyukai hambanya yang terus berusaha dan
bersungguh-sungguh terhadap apa yang ia inginkan.
Allah selalu membukakan rahmat dan karunianya
bagi orang-orang yang mau berusaha sekalipun
orang tersebut telah banyak melakukan kesalahan.
Firman Allah SWT.

™® Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 289.
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Katakanlah: * Hai hamba-hamba-Ku yang
melampui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
(Q.S Az-Zumar[39]:53)™.

Diterangkan di dalam Al-Qur’an bahwa orang
yang memiliki kepercayaan diri merupakan pribadi
yang istigamah, yaitu pribadi yang konsekuen dalam
memegang teguh keimanan kepada Allah SWT
sehingga tidak ada rasa takut dalam diri mereka
kecuali hanya kepada Allah SWT. Mereka juga tidak
merasa hina sebab mereka percaya diri bahwa
keselamatan dan keberuntungan akan datang. Firman
Allah SWT.

ﬁ;’s,qi»\g;s\“ \}A“\u\dm—_u}w
UJSJLAP.\.\S.\\ ul.a.\)jes% u\}Sfdf: o ‘
“Mereka merasa telah memberi nikmat
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah:
"Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah,
Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan
menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah
ora7r17g-orang yang benar". (QS. Al-Hujurat[49]:
17)

® Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 464

"Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 517.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri
Terdapat empat faktor penting yang

mempengaruhi kepercayaan diri menurut Santrock

yaitu:’®

1) Penampilan fisik
Penampilan fisik menjadi alasan paling kuat
seseorag merasa rendah diri.

2) Konsep diri
Konsep diri yang diperoleh dalam lingkungan dapat
membentuk kepercayaan diri individu. Konsep diri
adalah gagasan tentang diri. Individu dengan rasa
rendah diri akan memiliki konsep diri negatif.
Sebaliknya, individu dengan rasa percaya diri akan
memiliki konsep diri positif.

3) Hubungan dengan orang tua.
Ekspresi kasih sayang, perhatian orang tua, dan
keharmonisan keluarga dapat memicu timbulnya
rasa percaya diri. Karena dukungan orang tua dan
keluarga juga menjadi faktor utama seseorang
untuk percaya diri dengan kemampuan yang ia
miliki, sehingga individu akan menerima
kekurangan dirinya dengan baik.

4) Hubungan teman sebaya
Selain dukungan orang tua, dukungan dari teman
sebaya merupakan faktor penting dalam
pembentukan percaya diri. Pada masa remaja akhir
dukungan dari teman sebaya menjadi faktor yang
lebih penting dari dukungan orang tua.

® Jhon W. Santrock, Adolescene: Perkembangan Remaja.
Terjemahan oleh Shinto B. Adelar dan Sherly Siragih, (Jakarta: Erlangga,
2003), hal. 336-338.
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Adapun beberapa sumber yang menjadi
penyebab timbulnya rasa rendah diri yang
berlebihan yaitu:

1) Cacat fisik

2) Buruk rupa

3) Ekonomi lemah

4) Status sosial

5) Status perkawinan

6) Sering gagal

7) Kalah bersaing

8) Kurang cerdas

9) Pendidikan rendah

10) Mudah cemas dan penakut

c. Ciri-Ciri Percaya Diri

Ciri-ciri individu yang memiliki percaya diri
pada dirinya antara lain’:

1) Percaya dan yakin dengan kemampuan diri dalam
menghadapi berbagai situasi.

2) Memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri.
Misalnya, mampu mengelola kekurangan menjadi
kelebihan pada dirinya.

3) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul
dalam situasi tertentu.

4) Memiliki harapan yang realistis terhadap dirinya
sendiri. Sehingga apabila harapannya tidak
mennjadi nyata, ia tetap mampu mengambil
hikmah dan sisi positif dirinya dari situasi tersebut.

5) Tidak mudah menyerah.

d. Jenis-Jenis Percaya Diri

Percaya diri berarti yakin akan kemampuan dan
penilaian  diri  sendiri  dalam  menjalankan

™ Alam Bachtiar, Tampil Beda dan Percaya Diri Itu Ada Seninya,
hal.49
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kehidupannya agar individu dapat menghadapi
lingkungan yang semakin menantang.
Ada dua jenis percaya diri, yaitu percaya diri
lahir dan percaya diri batin.®
1) Percaya Diri Lahir
a) Komunikasi
Memiliki  keterampilan berkomunikasi yang
baik, dapat menjadi pendengar yang baik, tenang
dan penuh perhatian, berani berbincang di depan
umum serta berani berbincang dengan orang dari
segala jenis latar belakang, dan pintar dalam
berdiskusi.
b) Ketegasan
Tegas dalam bertindak. Tegas bukan berarti
jahat. Tegas yang dimaksud adalah berani
membela hak dan  Dberpendapat, dapat
berkompromi dengan orang lain, serta dapat
menerima kritikan.
c) Penampilan Diri
Individu yang percaya diri akan selalu
memperhatikan penampilannya, baik dari gaya
pakaian, aksesoris, maupun gaya hidup. Dengan
berpenampilan menarik akan mencerminkan
rasa percaya diri yang tinggi.
d) Pengendalian Perasaan
Dalam kehidupan sehari-hari mengendalikan
perasaan sangat diperlukan. Perasaan harus
dikelola dengan baik agar tidak lepas kendali.
Orang yang bisa mengendalikan perasaan
biasanya akan bersikap tenang dan tabah dalam
menghadapi masalah.

8 |idenfield, G, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, Terjemahan
Oleh Ediati Kamil, (Jepara Silas Press, 1997), hal. 4-7.
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2) Percaya Diri Batin
a) Mencintai diri sendiri.

Dengan mencintai diri sendiri maka seseorang
dapat menghargai dirinya dan orang lain.
Mencintai diri  sendiri  berarti mencintai
kekurangan diri, bangga akan dirinya sendiri,
dan menghargai kebutuhan jasmani maupun
rohani dirinya.

b) Memahami Diri

Individu yang percaya diri akan sangat sadar
terhadap dirinya sendiri serta terbuka dalam
menerima kritikan. Mereka selalu memikirkan
setiap tindakan agar tidak melukai perasaan
orang lain. Individu yang memahami dirinya
sendiri akan menyadari potensi yang dimiliki
serta memiliki tujuan yang jelas dalam setiap
tindakan yang dilakukan.

c) Selalu Berfikir positif

Individu yang memiliki rasa percaya diri
biasanya  selalu  berfikir  positif  atau
berkhusnudzon baik kepada diri sendiri, orang
lain, dan Allah SWT.

e. Aspek-Aspek Percaya Diri

Seseorang yang mempunyai rasa percaya diri

biasanya akan terlihat lebih tenang, tidak punya rasa
takut, dan terlihat percaya diri setiap saat. Sedangkan
seseorang yang tidak memiliki percaya diri akan
terlinat lesu dan seperti memiliki beban pikiran.
Namun, rasa percaya diri yang berlebihan dapat
menimbulkan sifat sombong. Adapun aspek-aspek
rasa percaya diri adalah sebagai berikut®:

8 Amandha Unzilla Deni dan Ifdhil, “Konsep Kepercayaan Diri

Remaja Putri”, Jurnal Eucatio, VVol.2, No. 2, 2016, hal. 50.
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1. Yakin akan kemampuan diri
Yakin akan kemampuan diri adalah salah satu sifat
positif yang harus dimiliki untuk memupuk rasa
percaya diri. Individu harus benar-benar yakin dan
bersungguh-sungguh atas apa yang dilakukannya.

2. Optimis
Individu yang optimis adalah individu yang selalu
memiliki pandangan baik dalam segala hal dan
kemampuan dirinya serta tidak takut dengagn
kekurangannya.

3. Objektif
Individu yang objektif adalah individu yang
memandang masalah sesuai dengan kebenaran
yang ada. Bukan menurut dirinya sendiri.

4. Rasional dan Realistis
Rasional dan realistis yang dimaksud adalah
individu dalam menganalisis suatu masalah
menggunakan akal dan logika serta sesuai
kenyataan yang ada.

5. Bertanggung Jawab
Bersedia menganggung segala konsekuensi atas
apa yang telah dilakukan dan dipilihnya.

4. Terapi seni islami melalui Doodle Art Untuk

Meningkatkan Percaya Diri Remaja

Terapi doodle art dalam meningkatkan Percaya
Diri memiliki hubungan satu sama lain karena terapi
menggambar membantu konseli dalam
mengekspresikan perasaanya dengan aman tanpa
melukai dirinya sendiri sehingga nantinya setelah
melakukan terapi ini diharapkan konseli mampu
mengontrol emosinya.

Hasil dari karya seni yang dibuat konseli juga
dapat dipakai hiasan dinding sehingga dapat membantu
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konseli agar lebih termotivasi dan percaya diri dalam
menerima kekurangan yang ada pada dirinya.

Terapi seni islami melalui doodle art adalah sebuah
terapi yang sesuai dengan kebutuhan psikologis dan
tahap perkembangan remaja.® Terapi seni islami melalui
doodle art menawarkan cara unik  untuk
mengkomunikasikan perasaan kompleks secara aktif.

Melalui sentuhan ayat-ayat Al-Qur’an terapi seni
islami dengan doodle art juga mampu mengontrol
komunikasi remaja. Dengan menggambar apapun yang ia
inginkan dan membagikan secara lisan pilihannya akan
menjadikan ruang bagi remaja untuk mengekspresikan
perasaanya. Komunikasi non verbal mungkin terasa lebih
nyaman daripada harus memasukkan perasaan ambivalen
kedalam kata-kata atau secara verbal. Melalui doodle art
remaja juga dpat memproyeksikan sudut pandang
idealisnya. Pengalaman intelektual, atau mengkritik
dengan cara yang aman. Selain itu, karya yang dihasilkan
dapat memberikan kesempatan bagi remaja untuk
mengambil pandangan baru apabila mengalami masalah
dikemudian hari.®

Dengan memberikan terapi seni islami melalui
doodle art diharapkan dapat membantu konseli dalam
memahami dirinya, meningkatkan kreatifitas, dan
kemampunya menyelesaikan setiap permasalahan baik
yang telah ia hadapi maupun yang akan dihadapi. Selain
itu, dengan adanya terapi doodle art dapat menjadi
katarsis, sehingga membantu konseli yang kurang
mampu dalam mengekspresikan perasaannya secara
verbal.

8 Chaty A. Malchiodi, Handbook of Art Thetapy, hal. 227
8 Chaty A. Malchiodi, Handbook of Art Thetapy, hal. 227
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Menggambar Doodle art juga menekankan tentang
perlunya merubah perilaku negative menjadi perilaku
positif setelah menjalani beberapa tahapan dari proses
terapi doodle art. Setelah konseli memahami hakikat
permasalahan yang ia hadapi diharapkan mampu
merubah pandangan tentang dirinya sendiri serta lebih
menerima kekurangan yang ada pada dirinya, sehingga
konseli mampu mengembangkan potensinya dengan
lebih baik.

. Prosedur Terapi Seni Islami dengan Doodle Art

Tekhnik terapi seni islami melalui Doodle Art
sangat sederhana. Konseli diminta menggambar bebas
namun dengan tema yang telah ditentukan. Tema
menggambar disesuaikan dengan beberapa ayat Al-
Qur’an yang sesuai dengan dengan permasalahan kurang
percaya diri yang dialami kien, yaitu: Qs. Ali Imran ayat
139, QS. Al-Bagarah ayat 286, QS. Az-Zumar ayat 53,
QS. Al-Hujurat ayat 17, QS. Adz-Dzariyat ayat 20-21,
QS. Al Isra ayat 70, dan Qs. At-Tin ayat 4.

Hasil karya konseli nantinya di bingkai. Konseli
lalu diminta untuk menempel karyanya di kamar kos,
karena kebanyakan keseharian konseli adalah di kos-
kosan. Hal ini dimaksudkan agar setiap dari bangun tidur
dan akan tidur lagi, konseli bisa melihat dan meresapi
gambarnya, sehingga konseli bisa termotivasi dan lebih
percaya diri.

Adapun Langkah-langkah atau Prosedur dari
pelaksanaan terapi seni islami dengan doodle art dalam
penelitian ini terdapat lima tahapan yaitu warm up, Draw
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My Emoji, Motivational Session, Draw My Doodle, serta
Evaluation dan Follow up®.

Pertama-tama konseli diminta mengisi kuesioner
untuk mengukur tingkat kepercayaan dirinya. Konseli
lalu diajak untuk melacak, mengenal, mengungkapkan,
negatif konseli yang menjadikan dia tidak percaya diri
kedalam daftar serta memberikan skala untuk
menentukan tingkat keparahan dan memantau tujuan.
Tahap ini dinamakan warm up. %

Setelah konseli memahami dan mengenal pikiran
negatifnya, langkah kedua adalah Draw My Emoji.
Konseli diminta untuk menggambar muka dengan
ekspresi emosi yang menggambarkan suasana hatinya
saat itu. Hasil gambar lalu didiskusikan bersama-sama.
Tujuannya adalah agar konselor mengerti tentang
perasaan yang dialami konseli saat itu.

Langkah ketiga adalah motivational session, yaitu
pemberian motivasi islami kepada konseli. Pemberian
motivasi disesuaikan dengan Ayat Al-Qur’an tentang
kepercayaan diri. Konselor dalam hal ini membantu
konseli untuk membuang jauh-jauh pikiran negatifnya.
Hal ini bertujuan agar konselor lebih percaya diri.

Langkah ke empat adalah pemberian draw my
doodle. Yaitu, treatment dengan tekhnik doodle art.
Konseli diminta untuk menggambar doodle bebas.
Dengan menggambar doodle art konseli diharapkan
mampu melepaskan perasaan terpendamnya secara aman.
Karya yang dihasilkan juga diharapkan dapat memotivasi
konseli agar lebih percaya diri kedepannya.

8 Cristin Wiyani, dkk, Pengaruh Art Therapy (Terapi Menggambar)

Serhadap Stress Pada Lansia, “Jurnal Kebiadanan dan Keperawatan”,
Vol.13, No.2, 2017, hal. 199-200.

8 Chaty A. Malchiodi, Handbook of Art Thetapy, hal. 74
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Langkah terakhir adalah evaluasi dan follow up.
Evaluasi dimaksudkan untuk melihat bagaimana hasil
dari terapi seni islami dengan tekhnik doodle art apakah
berhasil atau tidak. Follow up bertujuan untuk memantau
konseli dalam waktu yang lebih panjang.

Tabel 2.2
Prosedur Terapi Seni Islami dengan Doodle Art.
Step Konselor Konseli
Warm up Warm Up pada terapi Mengisi kuesioner tes
pertama dan keenam kepercayaan diri
konseli mengisi tes sebelum dan sesudah
kepercayaan diri sebelum terapi. Dan bercerita
dan sesudah terapi. tentang apa yang
Sedangkan pada terapi dilakukan hari ini
kedua sampai kelima
adalah bercerita tentang
apa yang dilakukan hari
itu.
Draw my Meminta konseli untuk Memahami emosinya
emoji menggambar muka dengan | saat itu dan
ekspresi emosinya saat itu. | menggambarkannya
dengan ekspresi muka.
Motivatioal | Memberikan motivasi Mendengarkan
session tentang kepercayaan diri. konselor, lalu
merenungkan.
Draw My Meminta konseli Menggambar doodle
Doodle menggambar doodle sesuai | art. Hasil karya doodle
dengan tema ayat Al- konseli.
Qur’an yang telah
ditentukan.
Evaluation Mengamati before after Menjalani kehidupan
& Follow konseli setelah diberi dengan penuh
Up. terapi dan menilai apakah | semangat dan percaya

terapi berjalan sesuai dgn
tujuan.

diri.
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A.

Penelitian Dahulu Yang Relevan

Penelitian dahulu yang relevan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Mohd. Ridwan Bin Samsuddin (2018) pada
skripsinya yang berjudul  “Terapi Menulis dalam
Meningkatkan ~ Percaya Diri  Seorang Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan terapi
menulis dalam meningkatkan Percaya Diri pada seorang
remaja serta untuk mengetahui respon dari konseli setelah
dijalankan terapi tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses terapi menulis terdiri dari empat proses, Yyaitu
recognational/intial writing, examination/writing exercise,
juxtapotition/feedback, dan application to self  yang
semuanya berfungsi dalam terapi menulis. Selain itu,
melalui terapi menulis, konseli dapat mengambil berbagai
pelajaran bermakna untuk diterapkan dikehidupan nya nanti.
Terapi menulis terbukti efektif untuk meningkatkan percaya
diri dalam penelitian ini, karena konseli menunjukkan
perubahan yang positif yaitu mampu bangkit dari
keterpurukan mentalnya sehingga konseli mampu lebih
semangat dalam menjalani hidup.

Persamaan penelitian Mohd. Ridwan Bin Samsuddin
dengan penelitian saat ini terletak pada metode penelitian
yang dipakai yaitu metode deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Persamaan yang lain ada pada tujuan
pemberian terapi yakni untuk meningkatkan Self Confidence
seorang mahasiswa UINSA, hanya saja dalam penelitian
saat ini lebih dispesifikkan yaitu untuk meningkatkan
Percaya Diri seorang remaja penderita Vitiligo di UINSA.

Sedangkan perbedaan penelitian Mohd. Ridwan bin
Samsuddin dengan penelitian yang akan diteliti kali ini
adalah terletak pada pemberian terapi. Penelitian saat ini
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menggunakan doodle art sebagai terapi dan penelitian
sebelumnya menggunakan terapi menulis.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Andy Saputra, Sandi Kartasasmita, dan
Untung Subroto (2018) dalam jurnal yang berjudul
“Penerapan Art Therapy untuk Mengurangi Gejala Depresi
pada Narapidana”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui apakah penerapan art therapy dapat mengurangi
gejala depresi pada narapidana. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuasi-eksperimen. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa art therapy terbukti mampu mengurangi
gejala depresi secara signifikan. Art therapy membuat
kelima konseli mampu mampu mengekspresikan perasaan
para konseli. Walaupun hasil penelitian yang dilakukan
tidak dapat diuji dengan statistika karena jumlah responden
yang terlalu kecil yaitu lima orang.

Persamaan kedua penelitian diatas dengan penelitian
saat ini adalah sama-sama menggunakan art therapy dengan
menggambar sebagai katarsis untuk membantu konseli
mengekspresikan perasaannya, hanya saja pada penelitian
diatas menggunakan media cat, kuas, dan kertas pada proses
terapinya dan penelitian saat ini menggunakan drawingpen,
pensil, dan kertas.

Adapun  perbedaannya terletak pada metode
penelitian. Penelitian Andy Saputra, dkk menggunakan
metode kuasi-eksperimental dengan sasaran penelitiannya
narapidana sedangkan pada penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan sasaran penelitian seorang remaja
yang kurang percaya diri.

Penelitian yang relevan yang lainnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Lia Lutfiana Febriyanti (2018) dalam
skripsinya yang berjudul “Pengembangan Modul Terapi
Seni Kaligrafi Islami Untuk Meningkatkan Konsep Diri
Seorang Remaja Di Desa Karangdowo Sumberrejo
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Bojonegoro”  tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui bagaimana proses dan hasil dari pengembangan
modul terapi seni kaligrafi Islami untuk meningkatkan
konsep diri seorang remaja di Desa Karangdowo
Sumberrejo Bojonegoro. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian dan pengembangan (research and
development), dengan analisis kualitatif. Hasil dari terapi
seni kaligrafi Islami menggunakan modul bernama
“Kaligrafi; Seni Meningkatkan Konsep Diri” cukup berhasil
meningkatkan konsep diri seorang seorang remaja di Desa
Karangdowo Sumberrejo Bojonegoro.

Persamaan kedua penelitian diatas dengan penelitian
saat ini adalah sama-sama menggunakan art therapy dengan
menggambar sebagai katarsis untuk membantu konseli
mengekspresikan perasaannya, hanya saja pada penelitian
diatas klien diminta untuk menggambar kaligrafi sedangkan
pada penelitian ini klien diminta untuk menggambar doodle
art.

Adapun  perbedaannya terletak pada metode
penelitian. Penelitian Lia Luthfiyana F menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan sasaran penelitiannya seorang seorang
remaja di Desa Karangdowo Sumberrejo Bojonegoro
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan sasaran penelitian seorang remaja yang
kurang percaya diri di UIN Sunan Ampel Surabaya.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam
penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berusaha mengungkapkan suatu keadaan maupun objek
dalam konteksnya; menemukan makna (meaning) atau
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu masalah yang
dihadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik
berupa gambar, kata, maupun kejadian dalam “natural
setting”.®® Data dalam Penelitian kualitatif yaitu bersifat
deskriptif serta lebih menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif. Data yang didapat biasanya berupa
kata-kata, gambar, rekaman, atau video sesuai dengan
fenomena yang terjadi dilapangan.

Dalam penelitian ini, konselor menggunakan
penelitian  kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus yang membahas suatu kasus tertentu yang unik
secara mendalam.

B. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Subjek yang menjadi sasaran penelitian ini adalah
seorang remaja penderita penyakit vitiligo. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi terhadap konseli serta
significan others, menunjukkan bahwa remaja tersebut
merasa kurang percaya diri dengan penyakit yang
dialaminya. la selalu memakai masker dan baju tangan
panjang. Hal itu membuat ia menjadi pribadi yang tertutup
dan sulit bersosialisasi dengan orang baru. Maka dari itu
perlu dilakukan intervensi untuk meningkatkan self

8 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuntitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana 2017), hal.43.
51
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confidence atau kepercayaan diri pada dirinya supaya
konseli dapat menerima kekurangangan dan mencintai
dirinya sendiri. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya karena konseli
adalah salah satu mahasiswa Universitas Tersebut.

C. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data non-statistik, karena data akan diperoleh dalam
bentuk verbal bukan angka. Jenis data yang akan diperoleh
dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis data
a) Jenis Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari responen yang berhubungan dengan
penelitian seperti konseli, teman konseli, orang tua,
maupun orang-orang terdekat konseli. Data yang
akan diperoleh adalah berupa informasi data
deskriptif.

Adapun data primer dalam penelitian ini
adalah data tetang pelaksanaan terapi islam dengan
doodle art dan data tentang percaya diri dua orang
remaja. Adapun tekhnik yang digunakan dalam
mengumpulkan data primer adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi

b) Jenis Data Skunder

Adapun data pendukungnya adalah data tentang
kegiatan yang dilakukan oleh konseli setelah terapi
atau data reaksi orang sekitar terhadap konseli. Data
skunder adalah data yang diperoleh dari literatur
buku, artikel, jurnal, maupun internet yang
berhubungan dengan penelitian
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2. Sumber data
a) Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung didapat dari konseli dan significant others
dari lapangan melalui wawancara, observasi, serta
dokumentasi.

Adapun sumber data primer dalam penelitian
ini adalah dua orang remaja yang memiliki
kepercayaan diri rendah yakni seorang remaja laki-
laki dan seorang remaja perempuan.

b) Sumber data skunder

Sumber data skunder adalah sumber data yang
tidak langsung didapat konselor yang diperoleh dari
referensi buku, artikel, jurnal, yang berbentuk
literatur tentang seluruh informasi yang berhubungan
dengan penelitian.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Terdapat tiga tahapan dalam penelitian yaitu, tahap
pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis
data.®’

1. Tahap Pra Lapangan

Seorang konselor harus terjun kelapangan
sebelum  melakukan peelitian guna menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan tempat konseli, memilih dan
memanfaatkan informasi serta menyiapkan
perlengkapan untuk melaksanakan penelitian.
a) Menyusun rancangan penelitian

¥ Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. : Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 4
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Konselor hendaknya membaca berbagai
literatur yang berkaitan dengan penelitian tersebut
yaitu bagaimana meningkatkan self confidence pada
seorang remaja. Setelah memahami fenomena yang
terjadi maka konselor membuat latar belakang
masalah, tujuan penelitian definisi konsep dan
membuat rancangan data-data yang diperlukan untuk
penelitian.

b) Memilih lapangan penelitian

Konselor dalam penelitian ini  adalah
mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya, oleh karena itu konselor akan melakukan
penelitian di tempat tersebut.

1) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Pada tahap ini konselor mengenali lebih
dalam unsur yang ada dilingkungan sosial konseli
melalui  wawancara dan  observasi guna
mendapatkan data yang akurat dilapangan
2) Memilih dan memanfaatkan informan
Orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang kondisi, situasi
serta latar belakang dari sebuah kasus disebut
informan. Konselor dalam hal ini memilih teman
dekat konseli sebagai informan. Informan yang
pertama adalah teman-teman terdekat konseli
untuk menggali data-data dan kasus yang pernah
terjadi kepada konseli.  Sedangkan informan
kedua adalah saudara konseli untuk menggali
data-data yang terkini tentang konseli.
3) Melengkapi perlengkapan penelitian
Dalam hal ini, konselor menyiapkan segala
hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini seperti
buku, alat tulis, izin dari konseli, atau bahan-
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bahan lain yang diperlukan untuk mendapatkan
deskripsi data di lapangan.
4) Persoalan etika penelitian
Konselor perlu mengetahui latar belakang
budaya konseli yaitu berasal dari agama Islam,
mempunyai tempat tinggal yang mayoritas
beragama Islam, mengetahui budaya, adat istiadat
serta bahasa yang digunakan agar konselor
sebagai seorang yang menghormati konseli.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a) Memahami latar penelitian
Sebelum melakukan penelitian konselor
harus  memahami  latar  penelitian  serta
mempersiapkan kemampuan diri baik dari segi fisik
maupun mental. Selain itu konselor harus menjaga
hubungan baik dengan Allah SWT agar terapi yang
dilakukan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
b) Memasuki Lapangan
Konselor harus menjalin hubungan yang baik
dengan konseli agar pada saat melakukan
wawancara  ataupun  terapi, konseli  akan
memberikan respon yang baik dan percaya kepada
konselor.
c) Berpartisipasi dalam pengumpulan data
Konselor berperan aktif dalam penelitian
tersebut dengan mengumpulkan data dan
menganalisanya.  Konselor akan  melakukan
wawancara secara langsung kepada teman-teman
konseli dalam menjalani proses terapi serta terus
menghubunginya melalui aplikasi Whatsapp dan
tatap muka. Selain itu tatap muka juga digunakan
dalam wawancara penggalian data yang akan di
analisis nantinya.
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3. Tahap Analisa Data

Tahap analisa data dimulai sejak pengumpulan
data dan dikerjakan secara intensif karena dalam tahap
ini merupakan proses pengoorganisasian  dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Dalam menganalisis data peneliti
menggunakan analisis despkriptif. Peneliti
mendeskripsikan data terapi seni islami melalui
doodle art serta mendeskripsikan tentang penyebab
dua orang remaja di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya memilikikepercayaan diri rendah

E. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Observasi

Dalam penelitian ini konselor menggunakan
observasi tipe partisipan. Observasi tipe partisipan
adalah suatu bentuk observasi dimana peneliti tidak
hanya menjadi pengamat yang pasif namung'uga terlibat
langsung dengan objek yang diteliti.®® Tekhnik
observasi dilakukan oleh konselor untuk menggali data
tentang kepercayaan diri konseli sebelum dan sesudah
terapi dan proses terapi doodle art. Pada saat terapi
konselor juga melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data dan ikut merasaka suka dukanya.
Obersvasi juga dilakukan guna untuk mengetahui efek
dari sebelum dan sesudah terapi.

Adapun hal-hal yang akan diobservasi oleh
konselor pada kedua konseli adalah kurang bersemangat
menjalani aktivitas, menjauh dari keramaian, sering
menyendiri dikamar, tidak banyak bicara, berfikir
negatif menyalahkan dan menyakiti diri sendiri, takut

% Robert K. Yin, Studi Kasus Desain & Metode, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 114.
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mengambil  resiko, susah  beradaptasi dengan
lingkungan baru, dan tidak percaya dengan kemampuan

diri.

Tabel 3.1

Form Observasi Tingkat Kepercayaan Diri Sebelum

dan Sesudah Terapi

Sebelum Sesudah
No | Kondisi Konseli ) .
Ya | Tidak | Ya | Tidak
Kurang
bersemangat
1 menjalani
aktivitas
Menjauh dari
2. | Keramaian
Sering menyendiri
3. | dikamar
Tidak banyak
4. | picara
5. | Tertutup
6. | Berfikir negatif
Menyalahkan dan
7. | menyakiti diri
sendiri
Takut mengambil
8. | resiko
Susah beradaptasi
9. | dengan
lingkungan baru
Tidak percaya
dengan
10. | kemampuan yang
dimiliki
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2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur dimana
konselor bebas bertanya tanpa ada pedoman daftar
pertanyaan. Meskipun demikian, pertanyaan tidak boleh
melenceng dari tema penelitian. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan terhadap konseli untuk
menanyakan hal-hal tentang masalah yang ia hadapi
serta menanyakan respon tentang terapi yang dilakukan.
Selain kepada konseli, wawancara juga dilakukan
kepada significant others yaitu teman dan orangtua
konseli.

Wawancara dengan konseli pertama dilakukan di
selatan twin tower atas permintaan konseli. Dari hasil
wawancara dengan konseli, konselor memperoleh
beberapa faktor yang memperburuk kondisi konseli
seperti  kondisi rumah yang kurang kondusif,
lingkungan tetangga yang suka berfikir negatif serta
tidak kurang memiliki kepedulian, dan juga hinaan dari
teman-teman akan penyakitnya. Konselor berusaha
membangun hubungan yang baik dengan konseli agar
konseli merasa nyaman menceritakan permasalahannya
tanpa ditutup-tutupi.

Selain  mewawancarai konseli, konselor juga
melakukan wawancara dengan teman terdekat konseli.
Dari hasil wawancara dijelaskan konseli sebenarnya
merasa sangat tidak percaya diri dengan penyakitnya,

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 72.
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hanya saja selalu ia tutupi di depan teman-temannya.
Konseli adalah orang yang tertutup dan tidak pernah
mengeluh. Mungkin bagi sebagian orang yang
melihatnya, ia adalah remaja yang kuat namun dalam
hatinya penyakit itu selalu terbayang dalam pikirannya.

Wawancara dengan konseli kedua dilakukan di
loby Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Dari hasil
wawancara dengan konseli, konselor memperoleh data
bahwa kondiri rumah yang kurang kondusif juga ikut
memperburuk keadaanya, selain itu kadang ia mendapat
candaan dari teman-teman konseli yang kelewat batas.

Konselor juga mewawancari teman dekatnya
selain mewawancari konseli sendiri. Dari hasil
wawancara dijelaskan bahwa konseli tidak pernah
marah jika dijuluki gendut. Menurut teman-temannya
konseli adalah orang yang santai ketika bercanda dan
tidak gampang marah.

. Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk mencatat bukti-
bukti pencatatan sumber-sumber informasi yang
bersangkutan dengan permasalahan konseli. Data yang
diperoleh dapat berbentuk tulisan, gambaran, catatan-
catatan kecil serta dokumen berbentuk karya seni dan
sebagainya.

Dokumentasi  dilakukan sebelum penelitian,
ketika terapi, dan sesudahnya dalam penelitian ini.
Dokumentasi sebelum penelitian dilakukan untuk
mendapat gambaran tentang lokasi dan subjek yang
akan diteliti. Dokumentasi ketika berlangsungnya terapi
digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas selama
terapi. Dokumentasi setelah berakhirnya terapi
dilakukan untuk mendokumentasikan hasil karya seni
konseli.
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F. Tekhnik Analisis Data

Analisa data kualitatif adalah upaya penyusunan,
memilah, dan menyetor data-data yang diperoleh dari
berbagai sumber pada saat mengumpulkan data menjadi
satuan yang dapat dikelola, mentesiskannya, mencari, dan
menemukan pola, serta menemukan apa yang dapat
dipelajari.”® Dalam penelitian kualitatif tidak ada metode
khusus untuk menganalisis data seperti halnya pada
penelitian kuantitatif. Namun dalam hal ini, data yang
diperoleh dari observasi, wawncara, dokumentasi, angket,
catatan lapangan dan lain-lain akan disusun secara
sistematis sehingga mudah untuk dipahami.

Oleh karena itu, penelitian ini bersifat studi kasus
dengan analisis data deskriptif-komparatif. Sehingga bisa
menilai dan mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah
mendapatkan terapi. Untuk kedepannya Terapi doodle art
diharapkan bisa membantu mengubah pola pikir konseli
sehingga konseli dapat lebih percaya diri dalam menjalani
hidupnya.

G. Tekhnik Keabsahan Data

1. Kredibilitas hasil penelitian dilakukan dengan:
a) Perpanjangan Pengamatan

Pengumpulan data sangat ditentukan dalam
pengamatan  peneliti. Dalam  perpanjangan
pengamatan  peneliti  kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang telah ditemui maupun yang baru
ditemui. Jadi, hubungan peneliti degan narasumber
akan membentuk rapport,akrab, terbuka, dan saling

% |_exy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2015), hal. 248.
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percaya. Sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan.*

Pengamatan tidak bisa dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
pengamatan untuk mendapatkan kebenaran dari
konseli. Dengan perpanjangan pengamatan data yang
dikumpulkan akan lebih bisa dipercaya.

b) Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan
observasi dan interpretasi yang benar terhadap
sesuatu. Hal itu dimaksudkan untuk memperoleh
data yang sangat relevan terkait dengan penelitia
yang dilakukan. Oleh karena itu, pengamatan
membutuhkan tingkat observasi yang tinggi.

Pengamatan harus dilakukan dengan cermat
dan berkesinambungan. Oleh karena itu, kepastian
data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti
dan sistematis.* Peneliti dalam hal ini melakukan
pengecekan kembali apakah data yang sudah
ditemukan benar atau tidak, sehingga penelirti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati.

2. Triangulasi
Triangulasi adalah cara pengecekan data dengan
cara membandingkan dengan berbagai sumber sudut
pandang atau prespektif, dari berbagai segi sehingga
lebih kredibel dan akurat.®® Data yang diperoleh melalui
wawancara didiskusikan lebih lanjut dengan kuesioner,
observasi, dan lain-lain dalam triangulasi ini.

' sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 122

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 124

% paul Suparno, Action Research Riset Tindakan untuk Pendidikan,
(Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 71.
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a) Triangulasi sumber, yaitu memeriksa keabsahan data
melalui beberapa sumber atau informan berbeda.
Maksudnya adalah data yang ada di lapangan
diambil dari berbagai sumber penelitian yang
berbeda-beda.

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara

2) Membandingkan apa yang dibicarakan di depan
umum dengan apa Yyang dibicarakan secara
pribadi.

3) Melakukan pembandingan terhadap apa yang
dibicarakan orang-orang mengenai situasi peneliti
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Melakukan pembandingan terhadap keadaan serta
pandangan seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang lain seperti orang
berpendidikan, orang biasa, dan orang berada.

5) Melakukan pembandingan dari hasil wawancara
dengan isi dokumen yang berkaitan.

b) Triangulasi tekhnik, yaitu memeriksa kebsahan data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan tekhnik yang berbeda.

c¢) Triangulasi waktu, yaitu memeriksa keabsahan data
dengan melakukan penggalian data kembali diwaktu
atau situasi yang berbeda.**

d) Triangulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik itu
data maupun simpulan dapat diuji validitasnya dari
beberapa peneliti

e) Triangulasi  teoritis, vyaitu triangulasi  yang
menggunakan prespektif lebih dari satu teori serta
membahas permasalahan yang dikaji.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 125-127.
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Peneliti menggunakan tiga bentuk triangulasi
untuk memeriksa keabsahan data sehingga data yang
diperoleh selama penelitian dapat teruji kebenarannya.

. Transferebitas

Hasil penelitian yang diperoleh dan diaplikasikan
olen pengguna peneliti. Peneliti ini  memperoleh
tingkatan yang tinggi kepada para pembaca hasil
penelitian dengan memperoleh pemahaman dan
gambaran yang jelas mengenai kontek dan fokus
penelitian.
. Dependabilitas dan Comfrotabilitas

Dilakukan ~ dengan =~ Komunikasi  dengan
pembimbing serta pakar yang lain dalam bidangnya.,
untuk membicarakan masalah-masalah yang berkaitan
dengan data yang harus dikumpulkan.

Konselor menggunakan beberapa metode seperti
wawancara, observasi langsung ke lapangan penelitian.
Wawancara dilakukan langsung dengan konseli dan dua
informan. Untuk mengesahkan data yang diperoleh,
konselor melakukan wawancara dengan sumber
informan yang berbeda.

Selain  menggunakan  wawancara  sebagai
pengesahan data, konselor juga melakukan observasi.
Jangka waktu yang dilakukan konselor selama proses
pemberian terapi ini adalah tiga bulan. Di bulan
pertama konselor melakukan tahap pendekatan kepada
konseli. Konselor berusaha membangun hubungan baik
dengan konseli, agar ia bersedia menceritakan
masalahnya. Tahap wawancara, observasi, serta terapi
dilakukan dibulan kedua dan ketiga. Selama konseling
dilakukan, konselor juga membutuhkan bantuan orang
lain untuk membantu memperhatikan dan melihat
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kondisi konseli. Terapi doodle art diharapkan dapat
membantu konseli dalam menyelesaikan masalah
terkait dengan self confidence yang ada pada dirinya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Konseli
Dalam istilah bahasa Inggris, konseli adalah
client. Konseli berarti individu atau sekelompok orang
yang mengalami masalah dan membutuhkan layanan
konseling agar mampu menghadapi, memahami, serta
memecahkan masalahnya.” Dalam penelitian ini
konseli adalah seorang remaja laki-laki dan seorang
remaja perempuan yang tidak percaya diri dengan
kondisi fisiknya.
a. Konseli Pertama
Konseli pertama bernama Habib (nama
samaran) adalah seorang remaja laki-laki penderita
penyakit vitiligo. Penyakit vitiligo adalah sebuah
penyakit yang diakibatkan  karena  proses
depigmentasi pada kulit yang menyebabkan bercak
putih pada kulit atau biasa disebut dengan belang.
Hal ini bisa disebabkan factor genetic dan non
genetic yang berinteraksi dengan kehilangan atau
ketahanan fungsi melanosit sehingga mengakibatkan
system kekebalan diri seseorang menyerang dirinya
sendiri atau disebut autoimun.®
Habib menderita penyakit ini sejak kelas empat
SD. Awal mulanya muncul bercak putih kecil di
daerah hidung. Habib dan orangtuanya mengira
bercak putih itu diakibatkan karena paparan sinar

% Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling: Edisi Revisi,
(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 76.

% Sitohang IBS, S, Wasitatmadja SM. Akne Vulgaris. Dalam :Sri
Linuwih SW Menaldi, editor. llmu Penyakit Kulit dan Kelamin, Edisi ke-7,
(Jakarta: Badan Penerbit FKUI, 2015), hal. 352.
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matahari dan bukan penyakit serius. Lambat laun,
ketika menginjak SMP, bercak putih itu melebar
hingga ke area matanya. Habib kemudian dibawa
orangtuanya ke rumah sakit. Setelah melakukan
serangkaian tes dan pemeriksaan, dokter lalu
mendiagnosa bahwa Habib terkena penyakit vitiligo.
1) Identitas Konseli

Konseli memiliki nama lengkap Habib Ar-
Rahman (nama samaran) bisa dipanggil Habib.
Habib Lahir di Wonogiri tanggal 14 Maret 1997.
Saat ini Habib berusia 22 tahun dan tengah
menempuh perkuliahan di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Habib tinggal di
kamar kos daerah Wonocolo.

Ayah Habib bekerja sebagai penjual di
paasar dan sedangkan ibunya sudah meninggal.
Alamat rumahnya di Desa Jolorejo, Kecamatan
Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri. Habib adalah
anak ke tiga dari lima bersaudara. Kedua
kakaknya sudah berkeluarga sedangkan kedua
adiknya sedang menempuh pendidikan di sebuah
pondok pesantren di daerah Wonogiri.

2) Latar Belakang Keluarga

Habib adalah anak laki-laki ke tiga dari lima
bersaudara. Sejak kecil Habib tinggal bersama
ayah, ibu, kakek, nenek, serta kedua adik dan
kedua kakaknya. Namun saat menginjak bangku
SMP sampai SMA Habib tinggal di pondok
pesantren. Saat ini dirumah hanya ada ayah,
kakek dan neneknya saja. Kedua adiknya tinggal
di pondok pesantren dan kedua kakaknya tinggal
di jakarta serta sudah berkeluarga. Ayahnya
bekerja sebagai penjual mainan dan perlengkapan
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sekolah dipasar. Sedangkan ibunya sudah
meninggal ketika ia kelas satu SMA.

Kehidupan Habib bersama keluarganya
terlihat tenang dan baik-baik saja. Keluarga
konseli adalah keluarga yang tertutup. Setiap
orang dalam keluarganya seperti memiliki rahasia
masing-masing. Setiap permasalahan di dalam
keluarga tidak pernah dikomunikasikan bersama-
sama dan memilih untuk memendam atau diam.
Menurut Habib ayahnya adalah orang yang
pendiam dan lebih suka berbicara denga ibu.
Sedangkan ibunya adalah orang yang cuek.
Ibunya bukan tipe orang yang suka memanjakan
anak-anaknya. Habib juga bukan tipe orang yang
senang bercengkrama dengan ayah atau ibunya.
Begitupula dengan adik dan kakaknya bahkan
kakek neneknya. Habib tidak pernah berbagi
cerita atau curhat dengan kakak dan adiknya.
Begitupula sebaliknya. Bagi konseli rumah
hanyalah tempat istirahat dalam arti yang
sesungguhnya yaitu mengistirahatkan fisik dari
7erjalanan, bukan untuk mengistirahatkan pikiran.

3) Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan Habib sana
halnya dengan perkembangan anak seusianya.
Habib telah menempuh pendidikan sejak usia
lima tahun, yaitu di Taman Kanak-Kanak Mutiara
Hati Jolorejo. Setelah itu ia melanjutkan
pendidikannya di SDIT Al-Huda. Ketika kelas 6
SD, Habib tinggal di pondok pesantren Al-Huda

°" Lihat Lampiran, hasil wawancara dengan konseli pertama (Habib)
pada tanggal 15 januari 2020.
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Wonogiri namun tetap sekolah di SDIT Al-Huda.
Ketika menginjak SMP Habib melanjutkan
pendidikan di Pondok Pesantren dan bersekolah
di SMPIT Nurul Islam Tengarang Semarang.
Kemudian Habib melanjutkan pendidikan di
pondok pesantren Hadil Iman Surakarta, Solo dan
bersekolah di MAN 1 Surakarta jurusan Agama.
Setelah lulus SMA Habib tidak langsung
melanjutkan ke perguruan tinggi, melainkan ia
berhenti satu tahun untuk kursus bahasa dan
bekerja. Setelah itu barulah ia melanjutkan
pendidikan S1 pada tahun berikutnya di UIN
Sunan Ampel Surabaya hingga saat ini.

Secara kemampuan intelektual Habib adalah
remaja yang pintar dan cerdas. la memiliki hobby
membaca buku sejak kecil, baik itu buku bahasa
indonesia maupun buku bahasa inggris.

Pendidikan agamanya pun sudah cukup
matang dikuasai karena ia belajar di pondok
pesantren selama kurang lebih 7 tahun. Selain itu
konseli adalah remaja yang rajin beribadah.

4) Latar Belakang Ekonomi

Apabila dilihat dari kondisi ekonomi,
keluarga Habib tergolong memiliki tingkat
ekonomi yang cukup atau menengah. Keperluan-
keperluan konseli dan keluarganya bisa tercukupi
oleh penghasilan ayahnya sebagai pedagang.
Selain itu Habib juga menerima permintaan foto
wisudah dan foto wedding bersama teman-
temannya. Sehingga bisa membantu menambah
uang jajan dan mencukupi keperluan yang lain.

5) Latar Belakang Sosial
Berdasarkan latar belakang sosial
konseli, Habib adalah orang yang pendiam.
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Habib tidak suka berada di keramaian dan
sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru. Habib adalah remaja yang kurang bisa
memulai obrolan apalagi dengan orang baru.
b. Konseli kedua
Konseli kedua adalah Fani. Fani merupakan
remaja putri berkulit sawo matang yang memiliki
tubuh gendut. Meskipun demikian Fani adalah
perempuan Yyang cantik dan pintar memasak
walaupun sedikit tomboy atau tidak feminim.
1) Identitias Konseli

Konseli kedua adalah remaja perempuan
bernama Fani (nama samaran). Fani Lahir di
Sidoarjo tanggal 16 Juni 1998. Saat ini Fani
berusia 21 tahun dan tengah menempuh
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabya.

Ayah Fani adalah seorang pensiunan PNS,
sedangkan ibunya adalah seorang penjahit.
Alamat rumahnya di Desa Kalijaten, Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidaorjo. Fani adalah anak ke
dua dari tiga bersaudara. Kedua kakaknya adalah
laki-laki. Namun kakak pertamanya adalah anak
angkat dan sudah menikah.

2) Latar Belakang Keluarga

Berbeda dari konseli pertama yang
keluarganya tenang namun menyimpan rahasia
sendiri-sendiri. Kehidupan keluarga Fani adalah
terbuka namun penuh dengan keributan. Ayahnya
adalah orang yang keras dan suka membesar-
besarkan masalah sehingga sering memicu
keributan di dalam rumah. Sedangkan ibunya
adalah orang yang sabar. Contoh masalah yang
sering dibesar-besarkan Ayahnya adalah ketika



konseli bangun kesiangan dan telat membersihkan
rumabh. Ayahnya selalu melampiaskan
kemarahannya pada Ibu Fani dengan menuduh
bahwa kesalahan yang dilakukan anaknya adalah
hasil dari didikan ibunya yang tidak benar.

3) Latar Belakang Pendidikan

Fani bersekolah di Taman Kanak-Kanak
Aisyah Kalijaten. Kemudian ia melanjutkan ke
SDN Kalijaten. Setelah lulus dari SD Fani
menlanjutkan sekolah di SMP Muhamadiyah 1
Taman lalu melanjutkan di SMA Hangtuah
Sidoarjo jurusan llmu Pengetahuan Sosial.
Setelah tamat dari bangku sekolah, Fani
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di UIN
Sunan Ampel Surabaya jurusan IImu Komunikasi
dan Penyiaran Islam hingga saat ini.

Pengetahuan agama Fani cukup baik,
meskipun Fani tidak pernah masuk pesantren Fani
sering mengikuti pengajiab bersama ibunya. Fani
juga rajin beribadah

4) Latar Belakang Ekonomi

Perekonomian dari keluarga konseli kedua
atau Fani adalah termasuk dalam Kkategori
menengah kebawah. Karena yang menjadi tulang
punggung adalah Ibunya. Ayah Fani merupakan
pensiunan PNS karyawan PDAM vyang tidak lagi
bekerja. Untuk memenuhi kehidupan ibunya
bekerja sebagai penjahit.

5) Latar Belakang Sosial

Fani adalah remaja yang ceria, suka
bercanda dan mudah bersosialisasi dengan
lingkungan baru, meskipun demikian Fani juga
termasuk orang yang tidak bisa memulai
pembicaraan dengan orang baru, jadi dia akan



71

lebih banyak diam jika berhadapan dengan orang
baru. la akan berbicara jika diajak bicara terlebih
dahulu. Fani juga sulit beradaptasi dengan
lingkungan baru.

2. Deskripsi Konselor
Konselor yaitu orang yang ahli dalam bidang
konseling serta berperan sebagai orang yang membantu
konseli dalam menyelesaikan masalahnya, dan juga
mempersiapkan diri konseli agar lebih kuat dalam
menghadapi masalah dikemudian hari.*®
Dalam penelitian ini yang menjadi konselor
adalah peneliti sendiri. Konselor adalah seorang
mahasiswi Program Studi Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI), Fakultas Dakwah dan komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
a. ldentitas
Konselor yang biasa dipanggil Atika memiliki
nama lengkap Atika Khoirona. Konselor Lahir di
Sidoarjo pada tanggal 14 November tahun 1997 saat
ini usianya menginjak 22 tahun dan berjenis kelamin
perempuan. Konselor tinggal di Jalan Abdurrahman
Desa Banjarsari RT 13 RW 03 Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo bersama ibu, kakak laki-laki dan
adik laki-laki konselor. Konselor merupakan anak ke
dua dari tiga bersaudara. Ayah konselor bernama
Mujiono (almarhum), dan ibu konselor bernama
Sarotin berusia 56 tahun yang kesehariannya bekerja
sebagai guru TPQ.

% Evi Aeni Rufaedah, “Kajian Nilai-Nilai Bimbingan dan Konseling
Islami (Telaah Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist)” Jurnal Risalah
Pendidikan dan Studi Islam, VVol.1, No.1, Desember 2015, hal. 127.
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b. Riwayat Pendidikan

Konselor telah mengenyam pendidikan dini di
Taman Kanak-kanak (TK) An-Nahdliyin Dukuh
Tengah dan lulus pada tahun 2004, kemudian
melanjutkan pendidikan sekolah dasar di Madrasah
Ibtidaiyah An-Nahdliyin Dukuh Tengah dan lulus
pada tahun 2010. Selanjutnya, konselor melanjutkan
pendidikan di sekolah menengah pertama di SMPN 1
Buduran dan lulus pada tahun 2013, Ilalu
melanjutkan ke jenjang sekolah menengah atas di
Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo jurusan IImu
Pengetahuan Sosial dan lulus pada tahun 2016. Saat
ini  konselor sedang melanjutkan pendidikan di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi sejak tahun 2016 hingga saat ini.

. Pengalaman

Konselor telah beberapa kali melaksanakan
praktik dan terjun ke lapangan. Pada tahun 2016
melaksanakan konseling di Doly Surabaya pada
tugas mata kuliah ilmu dakwah, kemudian pada
tahun 2017 melaksanakan praktek konseling
kelompok dengan menggunakan terapi melukis
untuk meningkatkan rasa percaya diri, pada mata
kuliah ketrampilan dan komunikasi konseling.
Kemudian dilanjut dengan konseling indivual dalam
mengatasi konseli yang merasa salah jurusan pada
matakuliah teori dan tekhnik konseling. Tidak hanya
itu, pada tahun 2018 konselor juga melakukan
praktik konseling individual dan membuat buku
appraisal konseling untuk konseli tersebut pada tugas
mata kuliah appraisal konseling. Konselor juga
melakukan praktik konseling kepada anak-anak
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ABK di SLB Mutiara Hati Sidoarjo selama dua
minggu.

Pada kesempatan lain, konselor juga pernah
melaksanakan praktik di Rumah Sakit Jiwa (RSJ)
Dr. Radjiman Widyo Diningrat Lawang malang dan
mendapatkan pasien dengan gangguan skizofrenia.
Konselor juga telah melaksanakan PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) di PAUD Inklusi Melati
Trisula Sidoarjo. Selama dua bulan PPL, konselor
berkesempatan memberikan terapi bermain puzzle
dan plastisin kepada salah satu siswi yang menderita
speech delay dan retardasi mental. Konselor juga
mengikuti pengabdian masyarakat yang diadakan
oleh HMP BKI di desa Balongpanggang Gresik.
Tidak hanya itu, konselor juga telah melaksanakan
kuliah kerja nyata (KKN) selama satu bulan di Desa
Buduran, Kecamatan Wonoasri, Kabupaten Madiun.

3. Deskripsi Masalah Konseli

Peneliti  menemukan inti permasalahan dari
konseli melalui wawancara dan observasi langsung
terhadap konseli dan significant others, yaitu teman dan
adik konseli untuk konseli pertama (Habib). Peneliti
tidak mengambil data dari orang tua konseli
dikarenakan jarak yang jauh. Adapun wawancara via
telepon juga tidak memungkinkan untuk dilakukan
karena sulitnya menemukan waktu luang yang
bersesuaian antara peneliti dan keduanya. Maka dari itu,
perolehan data-data yang akan peneliti gali lebih
mengutakamakan orang-orang yang sering berada di
sekitar konseli dan berinteraksi dengannya. Sedangkan
untuk konseli kedua (Fani) peneliti juga melakukan
wawancara dan observasi secara langsung terhadap
konseli dan significant others yaitu teman dan orang tua
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konseli. Kedua konseli merupakan mahasiswa di UIN
Sunan Ampel Surabaya dan juga sama-sama tergabung
dalam keanggotaan UKM Musik.

Dari hasil dari observasi partisipan ini konselor
mengamati bahwa konseli pertama adalah remaja
dengan penderita vitiligo. la selalu memakai masker
baik ketika tampil bersama bandnya atau bahkan tetap
memakai masker dimanapun ia berada. Baik ketika
memasuki area fakultas atau ketika berkumpul bersama
teman-temannya disebuah warkop.” Hal itu berarti ia
menunjukkan ciri-ciri tidak percaya diri karena penyakit
yang dialaminya. Namun, konseli terlihat selalu
berusaha untuk baik-baik saja dihadapan teman-
temannya. Konseli juga menunjukkan ciri-ciri tipe
kepribadian yang intovert, karena ia suka menyendiri,
dan suka memendam permasalahannya sendiri.

Konseli kedua adalah tipe orang yang periang.
Namun susah untuk memulai obrolan dengan orang lain
yang baru ia temui dikarenakan konseli tidak merasa
percaya diri dan beranggapan bahwa orang lain belum
tentu memberikan respon yang baik untuk dirinya.
Konseli kedua selalu merasa tidak percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki. Konseli kedua juga berfikir
tidak bisa menyelesaikan skripsinya dengan baik dan
lulus tepat waktu. Tidak hanya itu konseli kedua sering
menolak tawaran manggung bersama bandnya.
Kalaupun konseli bersedia teman-temannya harus
merayu dengan berbagai cara. Alasan konseli adalah
takut membuat anggotanya kecewa  dengan
penampilannya. la selalu merasa tidak menguasai
dengan baik chord gitar lagu yang akan dibawakan.

% Hasil observasi dengan konseli pertama (Habib) pada bulan

November tahun 2019.
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Padahal menurut teman-temannya, Fani mampu
memainkan gitar dengan tidak baik dan tidak pernah
membuat kesalahan. Selain itu dia juga selalu
mengeluhkan masalah berat badannya yang terlihat
lebih besar daripada teman-temannya.

Berdasarkan data-data yang peneliti kumpulkan,
peneliti menemukan beberapa permasalahan yang
melingkupi  kehidupan  kedua konseli.  Setelah
melakukan pertimbangan, dari segi kemungkinan
masalah yang bisa dilakukan intervensi, kemampuan
peneliti dalam melakukan intervensi, dan batas waktu
yang dimiliki peneliti, maka peneliti menentukan pokok
permasalahan kedua konseli yang akan diberikan
intervensi. Kedua konseli sama-sama memiliki
permasalahan mengenai tidak percaya diri terhadap
kondisi fisiknya dan kemampuan yang dimiliki.

B. Deskripsi Penyajian Data

1. Deskripsi Proses Terapi Seni Islami dengan Tekhnik
Doodle art untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya

Dalam hal ini, konselor melakukan proses

konseling sesuai dengan proses konseling yang terjadi
saat di lokasi. Proses konseling dilaksanakan bersama-
sama terhadap kedua konseli selama satu bulan. Yang
jadwal konselingnya disesuaikan dengan jadwal
konseli. Pada saat bertemu konseli, konselor
menjelaskan beberapa teknis saat proses konseling.
Salah satunya adalah waktu. Waktu pelaksanaan proses
konseling dilakukan sekitar 60 sampai 90 menit, atau
bahkan bisa lebih sesuai dengan porsi pada setiap sesi
yang dibutuhkan. Tempat dilaksanakannya proses
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konseling berpindah-pindah namun masih disekitaran
kampus UIN Surabaya yang memiliki suasana tenang,
hal ini dikarenakan agar konseli tidak bosan dengan
tempat yang itu-itu saja. Sedangkan alat dan bahan
untuk terapi seni islami dengan tekhnik doodle art
disediakan oleh konselor untuk masing-masing konseli
yaitu berupa sketchbook ukuran A5, spidol hitam,
pensil, penghapus, dan rautan pensil yang dikemas
didalam sebuah map.

Pendekatan yang dilaksanakan oleh konselor
adalah Terapi Seni Islami dengan Tekhnik Doodle Art.
Adapun langkah-langkah terapi seni islami dengan
tekhnik doodle art adalah sebagai berikut:

a. ldentifikasi Masalah
1) Konseli pertama

Konseli adalah remaja laki-laki berusia 22
tahun yang menderita penyakit vitiligo sejak usia
kelas empat SD. namun penyakitnya menjadi
lebih serius dan menjalar di area matanya ketika
Habib menginjak SMP. Berbgai pengobatan baik
alternatif maupun medis sudah dilaluinya.
Menurutnya jika di total biaya pengobatan
penyakit vitiligo bisa di belikan rumah dan
mobil.’® Namun hasilnya hanya mengurangi
pertumbuhan bercak putih pada kulithnya saja
bukan menyembuhkan secara total.

Karena penyakitnya tersebut Konseli kerap
dipandang aneh dan menjadi perbincangan
diantara teman-temannya. la juga mendapat
bullyan baik verbal maupun non verbal. Bullyan
yang paling ia ingat adalah saat dirinya menginjak

10 Hasil wawancara dengan konseli pertama (Habib) pada tanggal

10 Januari 2020 di Kopi Lethek.
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kelas dua SMP dan tinggal di pesantren. Disana
konseli sering dipanggil orang aneh dengan
teman-temannya. Hal itu lalu membuatnya
menjadi lebih senang menyendiri. Pernah suatu
hari ketika konseli sedang mandi, teman-
temannya menggedor-gedor kamar mandi dan
berteriak “cepat kalo mandi anak aneh !!”, konseli
pun keluar lalu memukuli temannya tersebut.'®*
Setelah kejadian itu konseli selalu memakai
masker kemanapun dimanapun dan kapanpun.
Ketika menginjak SMA konseli tidak mendapat
bullyan verbal secara langsung. Bullyan yang ia
dapat hanya sekedar pandangan aneh atau
dibicarakan di belakang oleh teman-temannya.
Keluarga konseli adalah keluarga yang
tenang namun kurang harmonis dan tidak terbuka
satu sama lain atau bisa dibilang kurang
komunikasi. Jadi setiap masalah biasa dipendam
dan diselesaikan sendiri-sendiri. Memendam
masalah sendiri membuatnya tidak terbiasa
menceritakan masalahnya kepada orang lain atau
bahkan kepada orangtua, atau adik dan kakaknya.
Bagi konseli menceritakan masalah kepada
keluarga hanya menjadi beban pikiran mereka
saja. Bahkan sampai sekarangpun ayahnya tidak
pernah tahu bahwa ia sering mendapat bullg/an
dari teman-temannya mengenai penyakitnya.°
Bagi Habib keluarga adalah penyemangat
atau alasan ia bisa menerima penyakitnya, tapi

19%asil wawancara dengan konseli pertama (Habib) pada tanggal 10
Januari 2020 di Kopi Lethek.

192 Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 15 Januari 2020 di
rumah konselor.
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disisi lain keluarga juga menjadi penyebab
konseli lebih insecure dengan penyakitnya.
Contohnya pada bulan Januari tanggal satu
kemarin Habib pulang ke Wonogiri. la bercerita
bahwa ayahnya menyusuh untuk melakukan
pengobatan lagi. Namun Habib menolak karena
uang pengobatan lebih baik dipakai untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang lain. Lalu
ayahnya berkata

“Ayah ingin kamu sembuh. Ayah juga
sedikit malu kalau pas bertemu teman-teman dan
anak ayah sakit begini” Karena perkataan
ayahnya tersebut, timbul fikiran negatif ingin
bunuh diri karena menganggap bahwa ‘“aku
adalah beban keluarga”.

Habib bahkan pernah melakukan tujuh kali
percobaan bunuh diri. Yang paling ia ingat
adalah ia sengaja menabrakkan dirinya di mobil
dan sengaja menjatuhkan dirinya ketika
mengendarai sepeda motor dijalan. Habib juga
pernah kabur dari rumah selama tujuh hari. la
tinggal dikos-kosan temannya yang berada di
Solo.®

Bukan hanya itu saja menurut konseling
para tetangga juga ikut menghujat atau
membicarakan keluarganya dikarenakan memiliki
penyakit vitiligo, mereka beranggapan bahwa
penyakit seperti itu diyakini salah satu keluarga
korban menggunakan pesugihan, dan kebeetulan
ayah korban adalah pemilik usaha yang lumayan
terpandang didesanya. Hujatan-hujatan seperti itu

193 Hasil wawancara dengan konseli pertama (Habib) pada tanggal 10

Januari 2020 di Kopi lethek
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yang membuat konseli merasa semakin tidak
percaya diri atau minder. Menurut konseli hanya
ibunya yang bisa menerima kekurangan konseli
serta tidak pernah  mengungkit tentang
penyakitnya. Oleh karena itu ia semakin tidak
percaya diri ketika orang yang dianggap sebagai
penyemangatnya meninggalkan dia untuk selama-
lamanya. Ibu konseli meninggal dunia ketika ia
duduk di kelas satu SMA.'%*

Setelah menggali data dari konseli, peneliti
melakukan wawancara dan observasi terhadap
significant others konseli, yaitu Rina adik konseli
dan Fitrah selaku mantan ketua UKM Musik
2018-2019. Menurut Ahmad, konseli adalah
kakak yang baik, pengertian dan bertanggung
jawab. Konseli juga sangat perhatian dan hampir
tidak pernah marah kepada adiknya. Ahmad adik
laki-lakinya juga menjelaskan bahwa dia tidak
pernah malu. Dia bahkan bangga punya kakak
yang kuat dan baik.!®® Sedangkan menurut Fitra,
konseli merupakan anak yang pemalu dan
pendiam. Konseli jarang sekali terbuka tentang
kehidupannya, tapi konseli orang yang
bertanggung jawab dan bisa diandalkan di dalam
UKM. Fitrah juga menjelaskan bahwa konseli
sepertinya kurang percaya diri dengan penyakit
yang konseli alami, karena setiap kali tampil
bersama bandnya konseli selalu memakai masker,
tapi sekarang sudah lebih baik. Konseli sudah

104 Hasil wawancara dengan konseli pertama (Habib) pada tanggal 10
Januari 2020 di Kopi lethek

1% Hasil wawancara dengan adik laki-laki konseli (Ahmad) melalui
whatsap pada tanggal 15 Januari 2020.
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mau membuka meskipun maskernya tetap
menempel dimuka.*®

Keterangan tersebut juga peneliti dapatkan
dari teman akrab konseli yang bernama Ocid.
Konseli adalah orang yang enak diajak diskusi
tentang apa saja baik politik, hobby, seni, atau
sesuatu yang sedang viral di media sosial.
Meskipun demikian, pembicaraan keduanya tidak
pernah membahas kehidupan pribadi apalagi
membahas tentang penyakit vitiligo konseli.
Dalam pergaulan sosial, Ocid tidak mendapati
perilaku yang tak biasa dari konseli. Konseli
memang sangat pendiam dan lebih suka sendirian.
Namun, konseli aktif dalam kegiatan perkuliahan.
Konseli juga terlihat hanya dekat dengan
beberapa teman sebayanya. Konseli adalah orang
yang kurang pandai bergaul dan memulai obrolan
dengan orang baru. Dia juga tidak suka
keramaian. Selain itu Ocid juga menuturkan
bahwa konseli pandai mendesain kaos dan
hasilnya bagus-bagus, namun konseli tidak pernah
percaya diri untuk menjualnya.'®’

2) Konseli kedua

Konseli kedua adalah remaja perempuan
berusia 21 tahun. Berbeda dengan konseli pertama
yang cenderung pendiam, Fani adalah remaja
yang periang, ramah, namun juga sedikit pemalu.
Meskipun periang, konseli bukan tipe orang yang
mudah memulai obrolan dengan orang baru. Hal

1% Hasil wawancara dengan mantan ketua UKM Musik (Fitrah) pada

tanggal 28 Januari 2020 di basecamp UKM musik.

197 Hasil wawancara dengan teman konseli (Ocid) pada tanggal 30

Januari 2020 di loby fakultas dakwah dan komunikasi.
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itu terlihat ketika peneliti pertama kali bertemu
dan mengenal konseli. la cenderung hanya diam
dan jarang memulai obrolan bahkan hampir tidak
sama sekali.

Menurut peneliti Konseli juga merupakan
orang yang berani, dalam artian berani melawan
jika disalahkan. Contohnya ketika konseli duduk
dibangku SMA, dia mendapat sebuah masalah
dari temannya bahwa konseli dituduh merebut
pacar temannya. Karena merasa tidak bersalah
konseli berani untuk membela dirinya dengan
cara mendatangi temannya dan menjelaskan
kebenarannya.*

Tinggal di lingkungan keluarga yang
prestasi akademiknya bagus, menjadikan konseli
sering dibanding-bandingkan dengan saudaranya
yang lain dengan kalimat yang secara tidak
langsung mengatakan bahwa konseli bodoh.
Apalagi ketika menginjak SMP dan SMA Fani
tidak diterima di sekolah negeri yang pada waktu
itu para siswanya mendapat label anak pintar.
Kalimat yang sering konseli dengar dari
keluarganya seperti “Fani gak kayak Si A dapat
rangking terus dikelas” atau “si A itu pintar
berprestasi padahal dia cowok dan sekelas sama
Fani” Tidak hanya itu konseli juga mengalami
body shaming karena berkulit hitam dan gendut
diantara keluarganya yang rata-rata berkulit putih
dan kurus.’®® Konseli selalu bersikap tegar ketika
berada didepan keluarganya serta berusaha

1% Hasil observasi dengan konseli kedua (Fani)
19 Hasil wawancara dengan konseli kedua (Fani) pada tanggal 20
Januari 2020 di Crema Cafe
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menganggap bahwa semua itu hanya gurauan.
Namun, ketika konseli merasa sudah tidak tahan,
ia  melampiaskan kekesalannya  dengan
mengurung diri di kamar, menangis, dan
mencakari tubuhnya sampai sakit. Karena tidak
mungkin dia memukuli saudaranya sehingga
menyakiti diri sendiri menjadi salah satu cara
membuat ia lebih tenang.

Sering mendapatkan diskriminasi  dari
saudara-saudaranya membuat konseli minder dan
kurang memiliki kepercayaan diri. Menurut
keterangan dari Loveta teman se anggota ukm
musik Fani selalu menolak jika diajak manggung
bersama bandnya. Perlu beberapa kali paksaan
dan rayuan agar Fani mau ikut tampil. Konseli
selalu berkata bahwa dirinya takut salah dan tidak
tampil maksimal sehingga hanya mempermalukan
anggota bandnya saja. Padahal konseli selalu
tampil dengan baik dan tidak pernah
mengecewakan. '

Menurut Ibunya, konseli adalah anak yang
pemalu dan lebih banyak diam. Tapi, konseli juga
terbuka kepada ibunya. Konseli juga rajin
membantu ibunya dirumah. Konseli sebenarnya
mempunyai bakat dibidang seni yaitu musik dan
menggambar karena ibunya sering melihat konseli
menggambar di kamar dan menempelkan hasil
karyanya di dinding. Selain itu konseli juga
pandai bermain alat musik seperti gitar dan piano.
Namun ia tidak pernah percaya diri dengan

19 Hasil wawancara dengan teman konseli (Loveta) di basecamp

UKM Musik pada tanggal 7 Februari 2020.
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kemampuannya tersebut padahal orangtua selalu
mendukung hobby dan bakat konseli.***

Tidak hanya cukup dengan wawancara
terhadap ibu dan teman konseli. Peneliti juga
melakukan observasi untuk melihat kondisi
keluarga konseli, berkaitan dengan interaksi,
hubungan, dan kedekatan antara konseli dengan
orangtua konseli. Peneliti mendapati bahwa
kehidupan konseli bersama keluarganya terlihat
baik-baik saja. Namun, konseli lebih terlihat dekat
dengan ibunya dibanding dengan ayahnya.

b. Diagnosis

Berdasarkan identifikasi masalah  yang
dilakukan oleh peneliti, penulis menyimpulkan
bahwa kedua konseli kurang percaya diri. Hal itu
disebabkan karena beberapa faktor masalah yang
pernah mereka alami dari kecil sampai saat ini.
Adapun simtom-simtom dari kurang percaya diri
yang dialami kedua konseli adalah:
1) Kurang bersemangat dalam menjalani aktivitas

sehari-hari

2) Sering menjauh dari keramaian
3) Lebih senang menyendiri di kamar
4) Tidak banyak bicara
5) Tertutup
6) Sering berfikir negatif
7) Menyakiti diri sendiri
8) Susah mempercayai orang lain
9) Susah beradaptasi dengan lingkungan baru
10) Tidak percaya dengan kemampuan diri.

1 Hasil wawancara dengan Ibu konseli pada tanggal 11 Februari
2020 di rumah Konseli.
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c. Prognosis

Berdasarkan diagnosa dari masalah kedua
konseli, langkah selanjutnya adalah menetapkan
jenis bantuan atau terapi yang cocok diberikan untuk
kedua konseli. Kedua konseli perlu dibimbing untuk
menyadari pikiran atau emosi negatifnya dengan
memberikan terapi yang aman untuk menyalurkan
emosi terpendam dalam dirinya secara aman.

Untuk membantu kedua konseli, konselor
menggunakan Terapi Seni Islami dengan Tekhnik
Doodle Art sebagai wadah bagi kedua konseli untuk
mengungkapkan rasa marah, sedih, kecewa, dan
bahagianya melalui gambar. Terapi tersebut juga
dipiilih konselor karena kedua konseli memiliki
hobby yang sama yaitu menggambar.

. Terapi

Proses terapi yang dilakukan oleh peneliti
kurang lebihnya 6 kali selama bulan Februari. Proses
pelaksanaan terapi berlangsung kurang lebih 90
menit. Setiap pertemuan terdapat 5 sesi serta tema
yang berbeda sesuai ayat Al-Qur’an yang akan
diberikan kepada konseli setiap harinya. Hasil karya
nantinya akan di tempel di kamar masing-masing
kedua konseli. Dengan menempel hasil karya di
tempat ternyaman konseli, maka kedua konseli akan
sering melihat karyanya doodle art yang telah
disisipkan kata-kata motivasi tersebut di kamarnya.
Hal ini bertujuan agar kedua konseli termotivasi
untuk lebih percaya diri.
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Tabel 4.1
Tahapan Kegiatan Terapi Seni Islami dengan
Tekhnik Doodle Art

No. | Tahapan Uraian Kegiatan | Durasi
1 Warm Up Konselor 10 menit
' menjelaskan
langkah-langkah
terapi dan tema
yang akan
diberikan.
2 Draw My Menggambar emoji | 15 menit
" | Emoji sesuai perasaan
saat ini dan
mendiskusikannya
3 Motivational | Memberikan 15 menit
" | Session motivasi sesuai
dengan tema ayat
Al-Qur’an  yang
akan dibahas.
4 Draw My Menggambar 40 menit
" | Doodle doodle art
5 Evaluation Berdiskusi 10 menit
" | and Follow | mengenai karya
Up yang dihasilkan
dan mengamati
efek dari terapi.

Adapun peralatan atau media yang digunakan
konselor adalah pensil, penghapus, rautan pensil,
spidol warna hitam, sketchbook ukuran A5, serta
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handphone untuk memutar musik

instrumental

sebagai penunjang pada proses terapi seni islami.

Berikut adalah tahapan Terapi
dengan Tekhnik Doodle Art:
1) Terapi Pertama

Seni Islami

Terapi pertama dilaksanakan pada tanggal 2
Februari 2020 di Crema Cafe. Pada terapi pertama
ini konselor menjelaskan langkah-langkah terapi
yang akan dia lakukan dan membagikan alat-alat
untuk menggambar. Selanjutnya, setelah kedua
konseli paham dengan prosedur terapi yang telah
dijelaskan, barulah konselor memulai terapi
dengan tahapan sebagai berikut:

a) Warm Up
Dalam tahapan ini, konseli diminta
mengisi kuesioner untuk mengukur tingkat
kepercayaan dirinya.*'> Hasil dari tes
kepercayaan diri konseli pertama (Habib)
adalah 75 sedangkan konseli kedua (Fani)
adalah 93. Kedua konseli sama-sama berada
pada tingkat kepercayaan diri “lemah”.
Selanjutnya konselor menjelaskan tema pada
pertemuan pertama yaitu “Mengungkapkan
Hal-hal yang Dirasa Sangat Mengganggu”™
b) Draw My Emoji
Disini konselor meminta kedua konseli
untuk menggambarkan perasaan mereka saat
itu melalui emoji. Adapun hasil gambaran
kedua konseli adalah sebagai berikut

12| jhat lampiran Tes Kepercayaan Diri sebelum terapi
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Konseli | ( Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.1
Hasil Gambar Draw My Emoji Terapi |

Konseli pertama (Habib) menggambar
emoji menangis dengan mulut tertawa.
Koselor berasumsi bahwa Habib sedang
berpura-pura bahagia.

Konseli kedua (Fani) menggambar
emoji dengan ekspresi bingung atau pusing.
Konselor berasumsi bahwa Fani sedang
bingung mengenai apa yang harus dilakukan.

Setelah kedua konseli menyelesaikan
gambarnya konselor mengajak berdiskusi
tentang maksud gambar emoji yang mereka
gambar pada saat itu dengan memberikan
pertanyaan:

Konselor : “Kenapa Habib menggambar
emoji menangis tetapi tertawa,
apakah Habib sedang berpura-
pura bahagia ?”

Konselil : “Saya sebenarnya akhir-akhir
ini sedang sedih karena banyak
pikiran, ya kepikiran ayah
dirumah, kepikiran skripsi yang
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ga selesai-selesai, kepikiran adik
di pondok, tapi yang paling
membuat sedih itu saya sedang
rindu ibu. Ingin rasanya dipeluk,
karena saya merasa lelah. Tapi
keadaan atau lingkungan
memaksa saya untuk tetap
bahagia dan baik-baik saja.”
Konselor “Kalau Fani, kenapa
menggambar emoji dengan wajah seperti
sedang memusingkan sesuatu, kamu sedang
membingungkan apa”
Konselor Il : “Bingung angket skripsiku tidak
ada yang valid, harus ngulang semua. Jadi
kayak bingung mau ngapain kalau sudah
begini ditambah lagi ayahku berulah. Tadi
pagi ayah bercerita ke ibu kalau ingin
merantau mencari pekerjaan dan itu membuat
ibuku kepikiran. Aku itu jengkel, aku tahu
sebenarnya ayah ingin jalan-jalan, tapi
kenapa harus bilang ke Ibu seperiti itu, buat
ibu kepikiran saja.”
Motivatioal session
Sesi ini berisi pemberian motivasi
islami  sesuai tema  pertama  vyaitu
“mengungkapkan hal-hal yang dirasa sangat
mengganggu”  kepada kedua  konseli.
Konselor menemukan beberapa hal yang
dirasa sangat mengganggu dan menjadi salah
satu faktor penyebab kedua konseli tidak
percaya diri yakni rindu sosok ibu yang selalu
menguatkan konseli pertama (Habib). Habib
merasa tidak ada yang bisa menerima dia
dengan apa adanya selain ibunya, bahkan
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ayahnya pun tidak. Sedangkan konseli kedua
(Fani) mengatakan bahwa ia sering
diremehkan saudara-saudaranya. la tidak suka
jika dibanding-bandingkan dengan orang lain.
Selain itu ia hal-hal yang membuatnya
terganggu adalah apabila ayahnya membuat
ibunya bersedih. Bagi kedua konseli ibu
adalah sosok penguat dalam hidup mereka.

Konselor lalu memberikan motivasi
agar kedua konseli tidak berlarut-larut dalam
kesedihan dan kembali percaya diri serta
bersemangat menjalani aktivitas sehari-hari
berdasarkan. Konselor juga memberikan
semangat kepada kedua konseli bahwa rasa
sedih bukanlah akhir dari segalanya. Rasa
sedih adalah perasaan manusiawi manusia,
dan kita harus dapat mengendalikannya. QS.
Ali Imran ayat 139:5 . )

Oaie 3 ANSH (5le ) 45615 ) 5535 ¥ ) 5365 Y

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan
janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi (derajatnya), jikas kamu orang-orang
yang beriman.

d) Draw My Doodle

Di Sesi ini konselor meminta kedua
konseli untuk menggambarkan apa yang
terlintas di benak mereka berdasarkan surat
Ali Imran ayat 139 yang telah dijelaskan
dalam motivational session. Hasilnya sebagai
berikut:

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya. (Surabaya: PT. Mahkota Surabaya, 1989), juz 4, hal. 98
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Konseli | (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.2
Hasil Gambar Draw My Doodle Terapi |

Evaluation & Follow Up.

Pada sesi kelima dalam pertemuan
pertama ini konselor bertanya maksud dari
karya yang dihasilkan kedua konseli. konseli
pertama (Habib) mengatakan bahwa

“penyakitku ini tidak boleh menjadi
penghambat untuk melakukan apapun dan
aku harus terus berkarya, karena masih
banyak orang yang menyayangi saya, dan
masih banyak orang yang lebih susah
daripada saya. Rasanya lebay sekali ketika
benar-benar suntuk dan berfikir ingin bunuh
diri. Semoga kedepannya fikiran-fikiran
seperti itu tidak muncul lagi. Dan saya lebih
bisa mengendalikan diri”

Sedangkan konseli  kedua (Fani)
mengatakan bahwa.

“Aku  sadar  selama ini kurang
mencintai diri sendiri. Saya menyesal pernah
mencakari tubuh saya ketika sedang marah.
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Saya berharap gambar ini bisa jadi
pengingat biar saya ga kebiasaan menyakiti
diri sendiri dan menyerah duluan sebelum
bertindak”

Konseli pertama dan kedua mulai
memahami apa permasalahannya. Konselor
lalu menanyakan bagaimana perasaan konseli
pertama dan kedua setelah melakukan terapi
seni islami dengan doodle art yang pertama.
Kedua konseli menjelaskan bahwa setelah
melaksanakan terapi mereka merasa sedikit
tenang. Kedua konseli juga menyadari bahwa
pikiran-pikiran yang mengganggunya itu
harus dihilangkan atau paling tidak dikurangi
dengan diganti pikiran-pikiran positif sehinga
membuat mereka lebih percaya diri.
Meskipun demikian masih ada perasaan sedih
dalam diri kedua konseli.

2) Terapi Kedua
Terapi kedua dilaksanakan pada tanggal 4
Februari 2020 di selatan twin tower. Pada terapi
kedua ini konselor belum melihat perubahan yang
berarti pada kedua konseli. Konseli pertama
datang ke terapi ke dua dengan masih memakai
masker. Namun, dari raut wajah konseli pertama
seperti sedang memikirkan sesuatu karena terlihat
beberapa kali melamun. Sedangkan konseli kedua
nampak moodnya sedang baik.
a) Warm Up

Konselor  mengingatkan  kembali
tentang prosedur terapi yang akan dijalankan
serta tema yang akan dibahas yaitu
“mengungkapkan hal-hal yang membuat
marah, sedih, kecewa dan tidak bisa
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dimaafkan”. Konselor juga mengajak kedua
konseli untuk ngobrol santai tentang kegiatan
yang telah dilakukan hari ini. Tujuannya agar
kedua konseli lebih rileks namun tetap serius
saat melaksanakan proses terapi.

b) Draw My Emoji

Konseli I (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.3
Hasil Gambar Draw My Emoji Terapi Il

Berdasarkan hasil gambar emoji dari
kedua konseli, konselor berasumsi bahwa
konseli pertama sedang membingungkan
sesuatu karena ia menggambar emoji dengan
ekspresi datar. Sedangkan konseli kedua
menggambar emoji dengan ekspresi senang.

Setelah kedua konseli menyelesaikan
gambarnya konselor mengajak berdiskusi
tentang maksud gambar emoji yang mereka
gambar pada saat itu dengan memberikan
pertanyaan:

Koselor . “Kenapa ekspresinya datar.
Apakah kamu sedang bingung ?”
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Konselil : “iya, saya bingung harus
pulang ke Jawa Tengah atau
tidak. Tadi bapak menelpon dan
bertanya kapan pulang, trus kita
ngobrol banyak. Dari bahasanya
seperti sedang ada masalah di
rumah. Tapi saya bilang ke
bapak kalu saya mau
menyelesaikan proposal dulu.

Tapi kepikiran jadinya™

Konselor : “sepertinya kamu sedang
bahagia ya hari ini”

Konseli Il : “iya dong, saya habis dibelikan

Ibu HP baru hehe. ”
c) Motivational Session

Sesi ini berisi pemberian motivasi
islami sesuai tema  kedua  yaitu
“mengungkapkan hal-hal yang membuat
marah, sedih, kecewa, dan tidak bisa
dimaafkan” kepada kedua konseli. konselor
menanyakan tentang hal-hal yang paling
tidak disukai kedua konseli.

Konseli pertama menjelaskan bahwa ia
akan marah, kecewa, bahkan sulit memaafkan
jika ada orang yang memandang dirinya aneh
serta menghina penyakitnya. la juga
mengatakan hal yang membuat ia sedih
adalah apabila rindu mendiang ibunya, serta
melihat adik dan ayahnya sedih.

Adapun konseli kedua menjelaskan
bahwa ia akan marah ketika diremehkan dan
dikatakan bodoh atau mendapatkan body
shaming dengan bahasa yang tidak pantas.
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d)

Selanjutnya konselor lalu memberikan
motivasi bahwa masalah-masalah yang
membuat mereka marah, sedih, dan kecewa
tersebut diberikan Allah sesuai dengan
kapasitas mereka. Jika Allah  sudah
memberikan cobaan seberat apapun itu, maka
kita pasti bisa melalui semuanya karena
setelah ada kesedihan pasti ada kebahagiaan.
Sesuai dengan surat Al-Bagarah ayat 53 _

L lgile 5 i L Ll | Lealesy V) sl 4 el Y
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“Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan)

Draw My Doodle

konselor meminta kedua konseli untuk
menggambarkan apa yang terlintas di benak
mereka berdasarkan surat Al Bagarah ayat 53
yang telah dijelaskan dalam motivational
session. Hasilnya sebagai berikut:

Konseli I (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.4
Hasil Gambar Draw My Doodle Terapi Il
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e) Evaluation dan Follow Up

Pada sesi kelima dalam pertemuan terapi
kedua ini konselor bertanya maksud dari
karya yang dihasilkan kedua konseli.

konseli pertama (Habib): “ini adalah
gambaran pikiran yang sering saya rasakan
yaitu pikiran ruwet, pikiran datar, pikiran
yang berputar di masalah itu saja, dan
pikiran bahagia. Semuanya seperti berlomba-
lomba memenuhi otak saya. Dari semua itu
saya mengerti apa yang harus saya lakukan
yaitu tetap tenang dan  dihadapi
bagaimanapun kondisinya ”

konseli kedua (Fani) “Dari semua yang
membuat saya marah, sedih kecewa itu. Saya
tidak perlu susah-susah membalas mereka
karena Allah itu gak tidur. ”

Konseli pertama dan kedua juga
menjelaskan bahwa setelah melaksanakan
terapi mereka merasa lebih bisa berfikir
positif untuk menciptakan rasa percaya diri
dalam dirinya.

3) Terapi ketiga

Terapi ketiga dilaksanakan pada tanggal 6
Februari 2020 di basecamp UKM Musik UIN
Sunan Ampel Surabaya atas permintaan kedua
konseli.

Konseli pertama bercerita bahwa ia ditawari
mengisi  sebuah  seminar  dibulan  April
menggantikan ketua USF yang berhalangan hadir
namun belum diiyakan. Konseli juga mengatakan
ia akan mengurangi pemakaian maskernya dan
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memakainya jika perlu saja seperti ketika
mengendarai sepeda motor dijalan.

Sedangkan konseli kedua juga bercerita jika
bulan April diminta untuk mengisi acara
disnatalis di kampus bersama bandnya. Tawaran
itu belum di iyakan konseli. konseli merasa
bahwa acara itu terlalu besar dan dis tidak yakin
akan tampil dengan maksimal.

a) Warm Up

Konselor  mengingatkan  kembali

tentang prosedur terapi yang akan dijalankan
serta tema yang akan dibahas yaitu
“Mengungkapkan hal-hal yang membuat
dirinya menyalahkan diri sendiri”. Konselor
juga mengajak kedua konseli untuk
berbincang-bincang santai tentang kegiatan
yang telah dilakukan hari ini. Tujuannya agar
kedua konseli lebih rileks namun tetap serius
saat melaksanakan proses terapi.

b) Draw My Emoji

Konseli I (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.5
Hasil Karya Draw My Emoji Terapi Il
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Berdasarkan hasil gambar emoji dari
kedua konseli, konselor berasumsi bahwa
konseli pertama sedang membingungkan
sesuatu karena ia menggambar emoji dengan
ekspresi datar. Sedangkan konseli kedua
menggambar emoji dengan ekspresi sedih.

Setelah kedua konseli menyelesaikan
gambarnya konselor mengajak berdiskusi
tentang maksud gambar emoji yang mereka
gambar pada saat itu dengan memberikan
pertanyaan:

Konselor : “Apa yang sedang kamu
bingungkan?”
Konselil  : “tidak tahu kenapa akhir-akhir

ini saya bingung skripsi hehe.
Bingung tapi belum ada niatan

nyentuh sedikit pun”

Konselor : “apa yang membuatmu sedih
? ’»”

Konseli Il : “Ibu saya sakit”

Motivational Session

Sesi ini berisi pemberian motivasi islami
sesuai tema ketiga yaitu “Mengungkapkan
hal-hal yang membuat dirinya menyalahkan
diri sendiri” kepada kedua konseli. Konselor
menanyakan tentang kesalahan yang pernah
dilakukan kedua konseli.

Konseli pertama (Habib) menjelaskan
bahwa ia merasa belum menjadi kakak yang
baik untuk kedua adiknya. Konseli juga
mengatakan bahwa penyakitnya ini hanya
menyusahkan ayahnya serta membuat malu
keluarganya.
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Konseli kedua (Fani) menganggap
dirinya pecundang karena belum bisa
membuat ibunya bangga.

Selanjutnya, konselor memberikan
motivasi kepada kedua konseli supaya tidak
terus-terusan menyalahkan dirinya sendiri
serta mencintai diri sendiri. Konselor juga
mengajak kedua konseli agar tidak berputus
asa karena Allah menyayangi hamba-Nya.
Penyakit Habib bukan menjadi beban. Ayah
akan bangga jika Habib menjadi orang yang
berguna dimasyarakat nantinya. Begitupula
terhadap Fani, saat ini pun ibunya sudah
bangga dengan Fani karena tumbuh menjadi
remaja yang kuat. Sebagaimana dijelaskan
dalam surat Az-Zumar ayat 53.

\Mya&um\‘;c\ﬁy\wﬂ\ddhchds
)Aaj\j.&»d_a\ La_\m«_a}\ﬂ\)sa_u.n\u\ A)J\‘\.AA)
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Katakanlah: “ Hai hamba-hamba-Ku

yang melampui batas terhadap diri mereka

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. (Q.S Az-Zumar[39]:53)'*.

d) Draw My Doodle

konselor meminta kedua konseli untuk
menggambarkan apa yang terlintas di benak
mereka berdasarkan surat Al-Hujurat ayat 53
yang telah dijelaskan dalam motivational
session. Hasilnya sebagai berikut:

14 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 464
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Konseli | (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.6
Hasil Gambar Draw My Doodle Terapi Il

e) Evaluation dan Follow Up

Pada sesi kelima dalam pertemuan
terapi kedua ini konselor bertanya maksud
dari karya yang dihasilkan kedua konseli.

konseli pertama (Habib): ‘“gambar
garis tidak beraturan adalah gambaran dari
penyakit vitiligo yang saya derita, sedangkan
gambar garis beraturan adalah gambaran
bahwa saya pernah normal sebelumnya. Saya
sadar bahwa saya tidak boleh terus-terusan
menyalahkan keadaan. Saya harus lebih
banyak bersyukur”

konseli kedua (Fani) “Yang terlintas di
fikiran saya adalah kata-kata ayo semangat.
Tapi memang menyemangati diri sendiri itu
susah. Tapi saya tidak akan berhenti mencoba
memberikan semangat pada diri saya sendiri.
Kemauan kan datangnya dari disi sendiri.
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Kalau bukan diri sendiri siapa lagi. Saya
harus semangat juga mengerjakan skripsi ini,
supaya saya bisa lulus bulan April dan
membuat orangtua saya bangga. Mengenai
tawaran mannggung dengan band itu saya
tiba-tiba kepikiran untuk mengambilnya ”
Konseli pertama dan kedua juga
menjelaskan bahwa setelah melaksanakan
terapi merasa fikiran mereka lebih tenang.
Kedua konseli juga berjanji akan berusaha
untuk lebih mencintai diri sendiri dengan
tidak menyalahkan dirinya terus menerus
sehingga kedua konseli lebih belajar percaya
diri.
4) Terapi Keempat
Terapi keempat dilaksanakan pada tanggal 8
Februari 2020 di basecamp UKM Musik.Konseli
pertama (Habib) datang dengan memakai masker.
Namun sesampainya ditempat terapi ia melepas
masker tersebut dan meletakkan di dalam tasnya.
Konseli kedua datang agak terlambat karena
harus menghadap dosen terlebih dahulu. Fani
masuk ke ruangan basecamp dengan ekspresi
bahagia dan mengatakan bahwa skripsinya sudah
sampai tahap akhir.
a) Warm Up
Menjelaskan tema yang akan dibahas
yaitu  “Mengungkapkan  hal-hal  yang
membuat dirinya bahagia”. Konselor juga
mengajak kedua konseli untuk berbincang-
bincang santai tentang kegiatan yang telah
dilakukan hari ini. Tujuannya agar kedua
konseli lebih rileks namun tetap serius saat
melaksanakan proses terapi.
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b) Draw My Emoji

Konseli | (Habib) Konseli 1l (Fani)

Gambar 4.7
Hasil Karya Draw My Emoji Terapi IV

Berdasarkan hasil gambar emoji dari
kedua konseli, konselor berasumsi bahwa
konseli pertama sedang membingungkan
sesuatu karena ia menggambar emoji dengan
ekspresi datar.

Setelah kedua konseli menyelesaikan
gambarnya konselor mengajak berdiskusi
tentang maksud gambar emoji yang mereka
gambar pada saat itu dengan memberikan
pertanyaan:

Konselor  : “Apakah kamu baru bangun
tidur ?”
Koneli | . “Hehe Iya. Saya tadi tidur

habis subuh. Kebiasaan. Ini tadi
ingat ada jadwal terapi bangun,
mandi langsung kesini. Jadi
nyawanya belum full”
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Konselor : “apa yang membuatmu marah
hari ini?”

Konseli Il . “Ayah saya marah-marah
terus, saya itu pusing. Gara-gara
tadi nyapunya kesiangan.
Masalah seperti itu saja dibesar-
besarkan”

Motivational Session

Sesi ini berisi pemberian motivasi
islami sesuai tema ketiga  vyaitu
“Mengungkapkan hal-hal yang membuat
dirinya bahagia” kepada kedua konseli.
Konselor menanyakan tentang harapan dan
hal-hal apa yang membuat dirinya bahagia.

Konseli pertama (Habib) mengatakan
bahwa hal yang paling membuatnya bahagia
adalah  ketenangan  ketika dia  bisa
mengendalikan mood dan pikirannya serta
menjadi pribadi yang lebih percaya diri. Habib
juga mengatakan semoga kelak ada rezeki
untuk mengobati penyakitnya lagi sehingga ia
bisa sembuh dan kembali normal. la juga akan
bahagia jika kedua adiknya dan ayahnya
bahagia.

Konseli kedua (Fani) mengatakan
bahwa hal yang paling membuatnya bahagia
adalah ketika melihat kedua orangtuanya
bahagia pula. Hal lain yang membuat Fani
bahagia adalah ketika saudara-saudaranya
berhenti membandingkan ia dengan orang
lain. Entah dari membandingan fisik atau
membandingkan kemampuannya.
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Selanjutnya  konselor  memberikan
motivasi kepada kedua konseli agar melihat
sisi  positif dari dirinya. Allah telah
memuliakan manusia dengan bentuk tubuh
yang bagus, dapat berbicara fasih, dapat
bersuara, dan masih banyak hal lain yang
apabila  direnungkan  Allah  ternyata
menyayangi kita. Allah sudah memberi kita
banyak kenikmatan, dan sayang sekali jika
nikmat itu tidak dipergunakan dengan baik.
Kita ternyata masih punya ruang tenang dan
berfikir bodoamat tentang segala hal yang
menurut kita tidak penting. Kita juga punya
alasan untuk tetap bahagia yaitu orang tua.
Maka tidak sepatutnya sebagai hamba Allah
kita terus mengutuk diri kita untuk tidak
mampu melakukan apapun. Mari keluar dari
zona nyaman, bangkit dan buat orangtua kita
bangga. Buat orang-orang Yyang sudah
meremehkan kita malu. Tunjukkan pada
mereka bahwa kita mampu. Sesuai dengan
firman Allah surat Al-Isra ayat 17

Al uﬁfAL‘L‘A} a3l i ia7R Sl

e S e 2alilind ciidall (e SCEY
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“Dan  sesungguhnya telah  kami
muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rizeki dari yang baik-baik dan kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah kami ciptakan”
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d) Draw My Doodle

Konselor meminta kedua konseli untuk
menggambarkan apa yang terlintas di benak
mereka berdasarkan surat Al-Isra ayat 17 yang
telah dijelaskan dalam motivational session.
Hasilnya sebagai berikut:

Konseli | (Habib) Konseli Il (Fani)

f)

Gambar 4.8
Hasil Gambar Draw My Doodle Terapi IV

Evaluation dan Follow Up

Pada sesi kelima dalam pertemuan terapi
keempat ini konselor bertanya maksud dari
karya yang dihasilkan kedua konseli.

Konseli pertama (Habib): “Warna pada
doodle garis saya ini menggambarkan emosi
saya. Jadi ketika saya mencoret warna hijau
yang ada difikiran saya adalah perasaan
bingung, penuh tanda tanya, warna ungu
adalah perasaan sedih, warna biru adalah
perasaan ketika saya tidak merasakan apapun
atau datar saya juga tidak tahu kenapa
padahal biru adalah warna kesukaan, warna
merah itu emosi marah, warna orange saya
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lambangkan silang karena seperti perasaan
gak jelas, sedangkan warna kuning adalah
bahagia. Pada tulisan kata tenang saya beri
ruang kosong atau putih, karena ketika saya
dikelilingi emosi tersebut saya ternyata masih
diberi nikmat oleh Allah agar bisa berfikir
tenang”

Konseli kedua (Fani): “gambar ini
menjadi harapan saya agar setip kali saya
mulai menyalahkan diri saya atau takut
memulai suatu tindakan saya akan ingat
bahwa ada orangtua yang  harus
dibanggakan. Saya akan belajar lebih
percaya diri dan lebih bisa menerima
kekurangan diri agar saya berkembang dan
tumbuh menjadi perempuan kuat”

Konseli pertama dan kedua juga
menjelaskan bahwa setelah melaksanakan
terapi mereka lebih menyadari bahwa Allah
telah memberikan nikmat dan karunia yang
begitu besar kepada kedua konseli. Konseli
juga sadar bahwa setiap kekurangan dalam
diri harus disyukuri karena bisa jadi itu adalah
kelebihan yang Allah berikan. Kedua konseli
juga menjelaskan bahwa mereka sepakat akan
belajar untuk mencintai diri sendiri dengan
tidak menyalahkan dirinya terus menerus,
serta berani dan tampil percaya diri.

5) Terapi Kelima
Terapi keenam dilaksanakn pada tanggal
10 Februari 2020 di selatan gedung twin tower
UINSA atas permintaan kedua konseli.
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a) Warm Up

Menjelaskan tema yang akan dibahas
yaitu “Mengungkapkan hal-hal yang paling
dibanggakan tentang dirinya”. Konselor juga
mengajak kedua konseli untuk berbincang-
bincang santai tentang kegiatan yang telah
dilakukan hari ini. Tujuannya agar kedua
konseli lebih rileks namun tetap serius saat
melaksanakan proses terap

b) Draw My Emoji

Konseli | Konseli 11

Gambar 4.9
Hasil Gambar Draw My Emoji Terapi ke V

Berdasarkan hasil gambar emoji dari
kedua konseli, konselor berasumsi bahwa
konseli pertama sedang bahagia tapi tetap
memikirkan sesuatu sedngkan konseli kedua
sedang bahagia.

Setelah kedua konseli menyelesaikan
gambarnya konselor mengajak berdiskusi
tentang maksud gambar emoji yang mereka
gambar pada saat itu dengan memberikan
pertanyaan:
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Konselor . “Kok bahagia tapi ada tanda
tanyanya ? pura-pura bahagia
lagi?”

Konseli | . “bahagianya beneran, lagi

seneng aja tapi tetep masi ada
yang dipikir. Masih kepikiran
Ayah dirumah, Tapi akunya
belum bisa pulang”

Konselor . “sepertinya ada kabar bahagia
habis ketemu dosen
pembimbingmu tadi ya ?”

Konseli Il : “Iya, Alhamdulillah aku dapat
pencerahan dan sudah di acc.
Suruh melanjutkan bab 5"

Motivational Session

Sesi ini berisi pemberian motivasi islami
sesuai tema kelima vyaitu “Mengungkapkan
hal-hal yang paling dibanggakan tentang
dirinya” kepada kedua konseli. Konselor
menanyakan tentang apa yang paling
dibanggakan tentang dirinya. Kedua konseli
nampak kebingungan dalam  menjawab.
Konseli kedua bahkan menjawab tidak ada

Konselor lalu memberikan motivasi
bahwa setiap orang tidak mungkin diciptakan
Allah tidak mempunyai kelebihan apapun. Dan
hal itu merupakan salah satu tanda kebesran
Allah. Dibumi ini ada banyak tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang yang percaya
dalam hal itu. Contohnya saja ada banyak sel-
sel dalam otak kita, bagaimana jantung
memompa darah, belum lagi kekuatan syaraf
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dan masih banyak yang lain. Apakah kalian
tidak melihat tanda-tanda kekuasaan Allah
dalam diri kalian. Kalian berdua punya otak,
bisa berfikir. Habib bisa membuat desain dan
itu bisa dimanfaatkan untuk menjadi sesuatu
yang dapat diuangkan. Sedangkan Fani bisa
menggambar dan bisa mengetik tulisan dengan
rapi. Itu semua adalah bentuk keajaiban yang
diberikan Allah kepada kita semua. Dan kalian
harus bangga akan hal itu. Allah sudah
berfirman dalam surat Adz-Dzariyat ayat 20-
21:

Sl ¢ il 85 ) Cuiall S ) 3

@1 Osmal

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda

(kekuasaan) Allah bagi orang-orang yang

yakin” (20) “Dan pada dirimu sendiri, maka
apakah kamu tidak memperhatikan? "™**

d) Draw My Doodle

Konselor meminta kedua konseli untuk
menggambarkan apa yang terlintas di benak
mereka berdasarkan surat Adz-Dzariyat ayat
20-21 yang telah  dijelaskan  dalam
motivational session. Hasilnya sebagai berikut

115
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Konseli | (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.10
Hasil Gambar Draw My Doodle Terapi V

e) Evaluation dan Follow Up

Pada sesi kelima dalam pertemuan
terapi kelima ini konselor bertanya maksud
dari karya yang dihasilkan kedua konseli.

Pada terapi keenam, konselor menemui
konseli pertama memakai masker namun
dibuka. Konseli pertama (Habib) terlihat ceria.
Konseli pertama (Habib) : “gambar tersebut
menunjukkan hal-hal yang saya kuasai dan
saya sukai. Saya ikut senang bisa ikut andil
dalam keberhasilan seseorang. Seperti teman
saya yang di Solo. Dulu saya yang ngajari dia
photoshop, ilustrasi, desain, videografi, kayak
gitu-gitu. Sekarang dia jadi ilustrator sukses,
jobnya banyak. Saya ikut senang. Ternyata ada
banyak hal yang bisa dibanggakan dari diri
saya, hanya saya kurang bersyukur saja
selama ini.

Konseli kedua (Fani) : “mengutip dari
kalimat barusa, saya sependapat. Ada banyak
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hal dalam diri saya yang ternyata patut
dibanggakan. Ternyata saya gak se bodoh
seperti yang dibilang saudara-saudara saya
Misalnya ini, kemarin saya sempet menyerah
untuk melanjutkan skripsi, kayak ga akan bisa
wisudah April, tapi ternyata saya bisa. Skripsi
saya sudah tahap akhir. Saya juga bisa main
alat musik seperti gitar, bass, dan piano saya
bangga. Banyak pokoknya”

Konseli pertama dan kedua
menjelaskan bahwa setelah melaksanakan
terapi seni islami dengan doodle art pada
terapi ke lima ini mereka jadi lebih menyadari
akan hal-hal yang patut mereka banggakan
dalam dirinya. Dengan lebih bersykur dan
menyadari potensi yang dimiliki dapat
meningkatkan kepercayaan diri. Misalnya pada
konseli pertama yang menguasai hal-hal yang
berhubungan dengan IT seperti desain,
pemrograman komputer, games ataupun
videografer. Sedangkan pada konseli kedua
seperti  seni, musik, menulis, ataupun
menggambar.

6) Terapi Keenam.
Terapi keenam dilaksanakan pada tanggal
15 Februari 2020 di selatan twin tower UIN
Surabaya. Pada sesi ini kedua konselor nampak
sedang bahagia.
a) Warm Up

Konselor mengingatkan kembali tentang
prosedur terapi yang akan dijalankan serta
tema yang akan dibahas yaitu “Aku percaya
diri.”. Konselor juga mengajak kedua konseli
untuk ngobrol santai tentang kegiatan yang
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telah dilakukan hari ini. Tujuannya agar kedua
konseli lebih rileks namun tetap serius saat
melaksanakan proses terapi.

b) Draw My Emoji

Konseli | (Habib) Konseli Il (Fani)

Gambar 4.11
Hasil Gambar Draw My Emoji Terapi ke VI

Berdasarkan hasil gambar emoji dari
kedua konseli, konselor berasumsi bahwa
konseli pertama sedang bahagia sedngkan
konseli kedua sedang tersenyum haru.

Setelah kedua konseli menyelesaikan
gambarnya konselor mengajak berdiskusi
tentang maksud gambar emoji yang mereka
gambar pada saat itu dengan memberikan

pertanyaan:

Konselor . “sepertinya mood kalian
sedang bagus ya Alhamdulillah™

Konseli | . “Kemarin lagi bongkar-

bongkar almari, nemu sertifikat mahasiswa
terbaik FDK. saya kira sudah hilang.Oh ya
Bulan April besok saya ngisi seminar kamu
harus nonton”
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Konseli Il : “seneng dan terharu. Aku
sudah tahap turnitin. Sudah di acc dosen
pembimbing untuk sidang skripsi. Seneng
banget, ga nyangka setelah melewati banyak
hal yang kayaknya ga mungkin bisa selesai,
ternyata selesai. Alhamdulillah™
c) Motivational Session
Sesi ini berisi pemberian motivasi islami
sesuai tema kelima yaitu “Aku percaya diri”
Konselor menjelaskan bahwa Allah telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Manusia dikaruniai otak untuk
berfikir, otak kita ini berharga, dan otak Kita
juga cerdas. Kita tidak seharusnya merasa
minder dengan fisik kita atau dengan
kemampuan Kkita, karena bisa jadi apa yang
kamu kira kekurangan ternyata kelebihan yang
diberikan Allah. Teruslah berusaha menjadi
yang terbaik, buat orang tua bangga dan buat
orang-orang yang meremehkanmu malu. Ingat
segala pencapaian yang telah kamu lakukukan.
Ingat juga senyum orangtua saat pertama kali
kamu dilahirkan dan melihat dunia. Betapa
bangganya mereka akan kehadiranmu.
Firman Allah dalam surat At-Tin ayat 4:
a5 Gl 8 (LY Gals &
Artinya:  Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya.™ .

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya. (Surabaya: PT. Mahkota Surabaya, 1989), juz 30, hal. 1075
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d) Draw My Doodle
Konselor meminta kedua konseli untuk
menggambarkan apa yang terlintas di benak
mereka berdasarkan surat At-Tin ayat 4 yang
telah dijelaskan dalam motivational session.
Hasilnya sebagai berikut:

Konseli | (Habib) Konseli 1l (Fani)

Gambar 4.12
Hasil Gambar Draw My Doodle Terapi VI

e) Evaluation dan Follow Up

Pada sesi kelima dalam pertemuan terapi
kelima ini konselor bertanya maksud dari
karya yang dihasilkan kedua konseli

Konseli pertama (Habib) : “maksut dari
gambar ini itu semua elemen yagng ada
dibumi. Ada elemen api, air, tanah, dan udara.
Saya juga gatau kenapa tiba-tiba kepikiran
sama hal ini. Dan gambar itu sebagai pengigat
bahwa Allah sudah sangat baik kepada saya,
jadi saya harus lebih bersemangat menjalani
hari-hari. Bahagia dan sedih secukupnya”
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e.

Konseli kedua (Fani) : “saya akan
berusaha melawan kemalasan dalam diri saya,
Saya juga harus semangat seperti api dan
menggelegar seperti petir”

Konseli pertama dan kedua sudah
menyadari akan pentingnya percaya diri.
Mereka berdua sepakat bahwa kekurangan
bukan menjadi penghalang untuk meraih
kesuksesan.

Pada tahap evaluasi dalam terapi ke
enam ini juga konselor memberikan tes
kepercayaan diri guna untuk mengetahui efek
dari setelah dilakukannya proses terapi.**’

Evaluasi dan Follow Up

Dalam tahap evaluasi ini, konselor melakukan
pengamatan apakah kedua konseli mengalami
perubahan. Oleh karena itu melalui langkah ini dapat
diketahui apakah terapi seni islami dengan tekhnik
dodle art ini dapat meningkatkan kepercayaan diri.

Konselor pernah bertanya apakah kedua konseli
mampu  mempertahankan atau  meningkatkan
kepercyaan dirinya mesikpun proses terapi telah
selesai. Kedua konseli menjawab dengan yakin “iya
saya pasti bisa”

1 ihat lampiran tes kepercayaan diri sesudah terapi.
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2. Deskripsi Hasil Terapi Seni Islami dengan Tekhnik
Doodle art untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Mabhasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya

Berdasarkan hasil pengamatan konselor secara
langsung dari terapi pertama hingga terapi keenam
terlihat beberapa perubahan yang signifikan terhadap
kedua konseli. Adapun perubahan yang telihat pada
konseli pertama (Habib) adalah ia sudah berani melepas
maskernya ketika berada dikeramaian.**® Hal itu juga
dijelaskan oleh temannya bahwa akhir-akhir ini Habib
sudah jarang memakai masker.''® la hanya memakai
masker ketika sedang berkendara saja. Jika sebelum
terapi Habib lebih memilih membatalkan bertemu
temannya di warkop yang ramai, kini ia tidak memilih-
milih tempat. la tetap datang bertemu dengan temannya
meskipun warkopnya ramai.*®® Habib juga mengaku
tidak terlalu sering menghabiskan waktu di kamar untuk
menyendiri dengan mencari-cari  kegiatan diluar
misalnya pergi ke warkop untuk mengerjakan skripsi.

Selain itu konseli juga memberi kabar bahagia
kepada konselor bahwa ia sudah mengiyakan tawaran
menjadi pembicara disebuah seminar yang diadakan
organisasi USF pada bulan April mendatang. Konseli
pertama (Habib) juga sudah bersemangat dalam
mengerjakan skripsinya denga mulai mengerjakan
proposal. Konseli yang sebelumnya sering overthinking

18 Hasil Observasi konselor terhadap konseli pertama (Habib) pada
tanggal 15-20 Februari 2020.

9 Hasil wawancara dengan Ocid teman konseli pertama (Habib)
pada tanggal 20 Februari 2020 di Loby Fakultas Dakwah UINSA.

% Hasil wawancara dengan Ocid teman konseli pertama (Habib)
pada tanggal 20 Februari 2020 di Loby Fakultas Dakwah UINSA
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kini ia mengaku dapat mengendalikan emosinya. Habib
juga akan memulai usahanya kembali dengan berjualan
kaos yang ia desain sendiri yang sempat tertunda karena
ketakutannya apabila tidak laku.

Jika dulunya habib bahkan sempat melakukan
percobaan bunuh diri ketika stress memikirkan masalah
dan penyakitnya yang hanya membuat beban keluarga,
kini ia lebih bisa mengendalikan diri. Habib
mengatakakan bahwa akhir-akhir ini fikirannya lebih
tenang meskipun ada beberapa masalah yang
mengganggu. la juga sudah tidak terlalu memikirkan
penyakitnya dan lebih menerima kekurangannya.

Perubahan sebelum dan sesudah terapi juga
terlinat pada konseli kedua. Konseli yang dulunya
mengatakan ~ bahwa  sepertinya tidak  mampu
menyelesaikan skripsinya untuk lulus pada bulan April,
kini ia memberikan kabar gembira bahwa penelitiannya
sudah hampir selesai dan kemungkinan dapat lulus
bulan April. Fani juga bercerita bahwa ia mendapat
body shaming dari saudaranya dan dibanding-
bandingkan lagi karena saudara yang seumurannya ada
yang berangkat ke jepang. Fani mengatakan bahwa ia
merespon dengan biasa saja dan mulai tidak peduli
dengan omongan orang lain tentang dirinya. la juga
mengaku sudah tidak pernah mencakar-cakari tubuhnya
lagi ketika sedang stress menghadapi banyak masalah.
Kini ia menjadikan doodle sebagai tempat untuk
meluapkan emosinya.’”* Loveta, teman satu tim band
Fani juga mengatakan adanya perrubahan yang terjadi
pada konseli kedua. Fani sudah mengiyakan tawaran
main di bulan April. la juga sering menanyakan di grup

121 Hasil wawancara dengan konseli kedua (Fani) pada tanggal 18
April 2020 melalui chat Whatsapp
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whatsapp kapan akan dimulai latihannya.? Jika dahulu
konseli kedua (Fani) adalah orang yang tertutup, Kini
Fani sudah mulai terbuka dengan sering menceritakan
masalahnya kepada konselor bahkan ketika proses
terapi sudah berakhir.*?

Dari penjelasan beberapa perubahan yang tampak
pada diri kedua konseli, ada beberapa hal yang tidak
berubah pada kedua konseli setelah dilakukan proses
terapi seni islami dengan doodle art. Menurut
keterangan dari teman konseli pertama dan kedua
konseli masih tidak terbuka dengan masalah yang
terjadi. Ketika berada di tempat ngopi atau warkop,
pembicaraan antara Habib dan temannya masih seputar
games dan hoby.*?* Begitupula dengan penuturan teman
konseli kedua (Fani) yang mengatakan bahwa fani
belum terbuka. Ketika bertemu dengan Fani pun,
obrolan mereka hanya seputar musik yang akan
ditampilkan.”® Konselor belum melihat perubahan
mengenai apakah kodua konseli sudah bisa beradaptasi
dengan lingkungan baru atau tidak. Hal ini karena
kedua konseli belum terlihat berada pada lingkungan
baru.

Berdasarkan berbagai tahapan terapi yang telah
diberikan konselor untuk meningkatkan kepercayaan
diri mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel  Surabaya, konselor meyakini dengan

122 Hasil wawancara dengan Loveta teman konseli kedua (Fani) pada
tanggal 20 April 2020 melalui chat Whatsapp.

123 Hasil observasi dengan konseli pertama (Fani) selama bulan
Februari.

124 Hasil wawancara dengan Ocid teman konseli pertama (Habib)
pada tanggal 18 April 2020 melalui chat Whatsapp.

12 Hasil wawancara dengan Loveta teman konseli kedua (Fani) pada
tanggal 20 April 2020 melalui chat Whatsapp.
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pengamatan serta wawancara yang telah didapatkan
bahwa kepercayaan diri pada diri konseli perlahan-
lahan dapat meningkat. Hal ini dikarenakan kedua
konseli lebih menyadari akan hakikat dari permasalahan
yang sedang dihadapinya. Selain itu kedua konseli juga
mengerti apa yang seharusnya dilakukan untuk
kedepannya.

C. Analisa Data

1. Perspektif Teori

a. Analisis Proses Terapi Seni Islami dengan Tekhnik

Doodle art untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya

Konselor telah melaksanakan proses konseling
dan pemberian terapi sesuai dengan tahapan yang
terdapat pada teori konseling. Di antara prosesnya
adalah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
terapi, dan evaluasi. Kelima proses atau tahapan
tersebut akan dijelaskan secara deskriptif sesuai
metode penelitian yang digunakan peneliti, yaitu
metode kualitatif. Adapun langkah-langkah proses
terapi seni islami dengan tekhnik doodle art akan
dijelaskan sebagai berikut:

1) Langkah pertama, konselor mulai melakukan
penggalian data untuk mengumpulkan informasi
yang nantinya akan menjadi data penunjang
dalam penelitian ini. Peneliti  melakukan
penggalian data dengan cara observasi dan
wawancara.

2) Langkah kedua, peneliti mempelajari data yang
diadapatkan selama proses konseling. Peneliti
juga mengamati gejala-gejala yang muncul pada
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diri konseli. Pada tahap ini konselor menetapkan
masalah yang dialami konseli serta mencari tahu
penyebanya.

3) Langkah ketiga, peneliti menetapkan jenis
bantuan atau terapi beserta tekhnik yang cocok
dengan masalah  kedua konseli  dengan
memperhatikan berbagai pertimbangan. Sehingga
proses terapi berjalan lancar.

4) Langkah keempat adalah konselor memberikan
terapi seni islami dengan tekhnik doodle art.

5) Langkah kelima, konselor mengevaluasi proses
konseling dan terapi yang sudah diberikan kepada
kedua konseli.

Pada langkah pertama, konselor melakukan
identifikasi masalah dengan menggali data sebanyak-
banyaknya. Identifikasi masalah ini dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara. Data yang
didapat tidak hanya dari konseli saja melainkan dari
teman dekat dan keluarga yang dirasa cukup
mengetahui permasalahan konseli. Proses
identifikasi masalah berjalan cukup lancar. Untuk
konseli  pertama konselor tidak melakukan
wawancara dan observasi kepada orangtuanya,
dikarenakan kendala waktu yang tidak bersesuaian
antara konselor dan orangtua konseli serta jarak yang
cukup jauh. Sedangkan pada konseli kedua, selain
melakukan wawancara dengan teman-teman konseli,
konselor juga melakukan wawancara dan observasi
kepada orangtuanya secara langsung.

Setelah data terkumpul dan mengetahui gejala-
gejala yang tampak pada kedua konseli, peneliti lalu
melakukan diagnosis masalah. Dengan mempelajari
semua data tersebut peneliti mendapatkan beberapa
masalah yang dialami kedua konseli. dalam



120

penetapan masalah tersebut, konseli juga harus
mempertimbangkan antara semua data yang didapat
dari berbagai informan. Selain itu, peneliti juga harus
benara-benar mendalami data yang didapat dari hasil
tulisannya dengan mengingat apa yang disampaikan
konseli saat dilokasi penelitian maka dari itu peneliti
harus membandingkan pula data hasil wawancara
dan observasi. Setelah mendalami masalah dan data-
data yang didapat, peneliti mendapatkan beberapa
masalah yang menyebabkan masalah itu terjadi.

Kedua konseli memiliki permasalahan yang
hampir sama yaitu kurang percaya diri. Diagnosis
masalah berjalan dengan lancar karena kedua konseli
sebelumnya juga mengatakan bahwa mereka
memiliki masalah tentang kepercayaan diri. Kedua
konseli mengakui akan hal itu.

Konseli pertama tidak percaya diri dengan
kondisi fisik yang dialaminya, Sedangkan konseli
kedua tidak percaya diri dengan kondisi fisiknya
yang memiliki tubuh gemuk serta tidak percaya diri
dengan kemampuan vyang ia miliki. Ketidak
percayaan diri kedua konseli menyebabkan mereka
mudah berputus asa, takut mengambil resiko, sering
menyalahkan diri sendiri atau bahkan menyakiti
dirinya sendiri, tertutup, overthinking, serta sulit
beradaptasi dengan lingkungan baru.

Langkah ketiga adalah prognosis. Setelah
melakukan penggalian data dan menetapkan masalah
diantara kedua konseli, konselor memutuskan untuk
memberikan terapi yang sesuai yaitu terapi seni
islami dengan tekhnik doodle art. Terapi seni islami
diberikan setelah melakukan beberapa pertimbangan.
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Seni dapat dijadikan sebagai katarsis dalam
konseling yang efektif. Kedua konseli dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang diri
mereka sendiri mengenai kesulitan yang tengah
dihadapi. Kedua konseli akan memperoleh media
paling aman untuk memfasilitasi komunikasi
memlalui eksplorasi pikiran, persepsi, keyakinan dan
pengalaman, khususnya emosi. Tekhnik doodle art
berusaha  memfasilitasi  konseli  untuk  bisa
mengungkapkan perasaan-perasaan yang terpendam
dalam dirinya melalui cara non verbal. Selain itu,
terapi ini juga Dberperan untuk meningkatkan
kepercayaan dan penghargaan terhadap diri konseli.

Selain itu terapi seni dipilih karena Kedua
konselor menyukai dunia seni. Konseli pertama
hobby menggambar desain melalui aplikasi desain
seperti corel draw, photoshop, dan lain-lain. konseli
kedua hobby menggambar di kertas, hal ini terlihat
dari beberapa gambar hasil karyanya yang pernah ia
posting di instagram.

Tahap ke empat adalah proses pemberian
terapi seni islami dengan tekhnik doodle art kepada
kedua  konseli. Konseli yang sebelumnya
membenarkan diagnosa yang dilakukan konselor,
konseli juga menerima untuk diberikan terapi.

Proses terapi dilakukan dua hari sekali selama
6 kali dalam dua minggu yang disesuaikan dengan
para konseli. Selama dua minggu tersebut konselor
mengamati kedua konseli. Adapun setiap proses
terapi terdapat lima sesi. Sesi pertama yaitu Warm
Up, Draw My Emoji, Motivational Session, Draw
My Doodle, dan Evaluation and Follow Up. Proses
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terapi dilakukan berpindah-pindah sesuai dengan
permintaan konseli.

Proses terapi berjalan sesuai prosedur setiap
harinya. Kedua konseli mengikuti langkah-langkah
yang sudah dijelaskan oleh konselor. Baik konseli
pertama (Habib) maupun konseli kedua(Fani) selalu
mendengarkan dengan seksama ketika konselor
berbicara terutama pada sesi motivational session.
Selama 6 kali pertemuan ada 5 pertemuan yang
berjalan baik, sedangkan dalam pertemuan ke empat
proses terapi berjalan kurang baik dikarenakan kedua
konseli datang terlambat. Konseli kedua harus
menemui dosen untuk bimbingan sedangkan konseli
pertama ketiduran. Selain itu selama proses terapi
konseli kedua nampak bingung karena masih
mengantuk.

Pada tahap terakhir konselor melakukan
evaluasi terhadap proses konseling dan pemberian
treatment yang selama ini berlangsung serta
memantau perubahan-perubahan yang mulai tampak
pada diri konseli. Evaluasi dan follow up juga
dilakukan pada setiap pertemuan saat melakukan
proses terapi.

. Analisis Hasil Terapi Seni Islami dengan Tekhnik

Doodle art untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya

Aspek-aspek kepercayaan diri yang berubah
pada konseli pertama (Habib) adalah kini ia
bersemangat dalam menjalani aktivitas, tidak
menjauh dari keramaian, tidak menyendiri dikamar
lagi, lebih berfikir positif, tidak menyalahkan dan
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menyakiti diri sendiri, tidak takut mengambil resiko
serta mulai percaya dengan kemampuan yang
dimiliki.

Sedangkan pada konseli kedua (Fani) aspek-
aspek kepercayaan diri yang berubah pada dirinya
adalah kini ia mulai bersemangat dalam menjalani
aktivitas, tidak menjauh dari keramaian, tidak
tertutup, berfikir positif, tidak menyalahkan dan
menyakiti diri sendiri, tidak takut mengambil resiko,
serta sudah percaya dengan kemampuan yang
dimiliki.

Dari  penjelasan diatas beberapa aspek
kepercayaan diri yang sama-sama berubah pada diri
kedua konseli adalah kurang bersemangat menjalani
aktivitas, menjauh dari keramaian, berfikir negatif,
menyalahkan dan menyakiti diri sendiri, takut
mengambil resiko dan tidak percaya dengan
kemampuan diri.

Adapun aspek-aspek kepercayaan diri yang
tidak berubah pada konseli pertama (Habib) adalah
konseli pertama masih tidak banyak bicara, tertutup,
dan susah beradaptasi dengan lingkungan baru.

Sedangkan aspek yang tidak berubah pada
konseli kedua (Fani) adalah ia masih suka
menyendiri dikamar, tidak banyak bicara, dan susah
beradaptasi dengan lingkungan baru. Jadi ada dua
aspek yang sama-sama belum berubah pada kedua
konseli yaitu susah beradaptasi dengan lingkungan
baru dan tidak banyak bicara.

Setelah dilaksanakan proses terapi seni islami
dengan tekhnik doodle art pada kedua konseli,
telihat adanya perubahan dalam diri kedua konseli,
hal ini dapat dibuktikan dari kondisi sebelum
diberikan terapi. Setelah dilakukan terapi ada
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beberapa perilaku yang sudah tidak dilakukan lagi,
namun ada prilaku yang mana kedua konseli masih
berusaha untuk memperbaiki diri.

Hasil akhir dalam pelaksanaan Terapi Seni
Islami dengan Tekhnik Doodle art mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
akan dijelaskan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.2
Kondisi konseli pertama (Habib) sebelum dan
sesudah dilakukan terapi

Sebelum Sesudah
No Kondisi Konseli |
Ya | Tidak | Ya Tidak
Kurang bersemangat
1. | menjalani aktivitas v v
Menjauh dari
2. | keramaian v v
Sering menyendiri
3. | dikamar v v
4. | Tidak banyak bicara v v
5 | Tertutup v v
6. | Berfikir negatif v v
Menyalahkan dan v
7. | menyakiti diri sendiri
Takut mengambil
8. | resiko v
Susah beradaptasi
9. | dengan lingkungan v v
baru
Tidak percaya dengan
10. | kemampuan yang v v
dimiliki
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Tabel 4.3

Kondisi konseli Kedua (Fani) sebelum dan sesudah
dilakukan terapi

Sebelum Sesudah

No Kondisi Konseli 11
Ya Tidak | Ya | Tidak

Kurang bersemangat

1 menjalani aktivitas v

Menjauh dari

2. | keramaian v

Sering menyendiri
dikamar

Tertutup

3
4. | Tidak banyak bicara
5
6

Berfikir negatif

Menyalahkan dan
7. | menyakiti diri sendiri

Takut mengambil
8. | resiko

AR N NI NI VR N B O A N
AN

RS8N

Susah beradaptasi
g. | dengan lingkungan
baru

AN
AN

Tidak percaya dengan
10. | kemampuan yang v v
dimiliki

Berdasarkan tabel di atas, konselor dapat
mengetahui  tingkat keberhasilan atau tingkat
kegagalan penggunaan terapi seni islami dengan
tekhnik doodle art dalam diri masing-masing
konseli. Konselor berpedoman pada prosentasi
kualitatif perilaku degan standart uji, untuk
memastikan tingkat keberhasilan sebagai berikut:
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1) 75% sampai 100% (berhasil)

2) 60% sampai 75% (cukup berhasil)

3) 60% kebawah (kurang berhasil)

Dari tabel diatas, dapat diektahui adanya
perubahan:

1) Kondisi yang berubah pada kedua konseli
terdapat 7 point, jadi 7/10 x 100 = 70%

2) Kondisi yang belum berubah pada kedua konseli
terdapat 3 point, jadi 2/10 x 100 = 30%

Berdasarkan hasil prosentase yang sudah
dijelaskan di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil
dari proses terapi seni islami dengan tekhnik doodle
art kedua konseli baik konseli pertama dan kedua
adalah cukup berhasil.

Selain itu konselor juga menggunakan tes
kepercayaan diri yang diambil dari buku karya Peter
Lauster untuk mengukur tingkat kepercayaan diri
sebelum dan sesudah dilakukanng/a terapi. Adapun
hasilnya adalah sebagai berikut. *?

1) Hasil tes sebelum terapi pada konseli pertama
adalah75 sedangkan konseli kedua adalah 93. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua konseli memiliki
tingkat kepercayaan diri lemah.

2) Hasil tes sesudah terapi pada konseli pertama
adalah 45 sedangkan konseli kedua adalah 47.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan diri pada kedua konseli berada di
level rata-rata lemah.

Meskipun tingkat kepercayaan diri padakedua
konseli berada dilevel rata-rata lemah, namun
kepercayaan diri kedua konseli mengalami
peningkatan

12| ihat lampiran tes kepercayaan diri sebelum dan sesudah terapi.
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2. Perspektif Keislaman

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti
menemukan perubahan dalam diri kedua konseli yaitu
meningkatnya rasa percaya diri yang mulai tampak
pada diri konseli, baik konseli pertama (Habib) dan
konseli kedua (Fani).

Islam memandang hal ini sebagai fitrah manusia
yang pada dasarnya mengalami perubahan. Jika
manusia bersungguh-sungguh ingin merubah dirinya,
maka Allah akan merubahnya sesuai dengan keinginan
hamba-Nya. Hal ini tentunya dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:

. ﬂ\f\w@#&‘\ﬂaw;bmwwuhmd
0 3150135 Mnu\jﬁﬁeﬂuwxjmu\
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Artinya: Bagi manusia ada malikat-malaikat yang
selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia*?’

Terkait dengan terapi seni islami. Allah SWT
menyukai  keindahan. Melalui  Al-Qur’an, Allah
mengajak hambanya untuk memandang seluruh alam
raya ini dengan segala keserasian dan keindahannya.
Firman Allah dalam Surat Qaf ayat 6

127 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 510
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Maka apakah mereka tidak melihat ke langit yang
ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya
dan menghiasinya, dan tiada baginya sedikit pun retak-
retak?'?

Seni sebagai proses kreatif merupakan ungkapan
(expression), dari suasana hati perasaan dan jiwa. Seni
islam merupakan seni yang mampu mengungkapkan
keindahan dan konsep tauhid sebagai hakikat daripada
agidah, tata nilai serta norma islam yang
menyampaikan pesan keesaan Tuhan. Seni islam
berakar dari spiritualitas islam secara langsung,
sedangkan wujudnya berupa bentuk estetika dan
kreatifitas. Sedangkan estetika tidak dapat diperoleh
melalui penggambaran manusia dan alam, namun
estetika hanya bisa disadari melalui perenungan
terhadap kreasi artistik. estetika yang islami mengarah
kepada penilaian dan norma pada syariat islam serta
sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah.*®®

Dalam islam, memiliki kepercayaan diri sangat
dianjurkan bagi setiap manusia. Percaya diri berarti
berkhusnudzon dengan diri sendiri. Percaya dengan
kemampuan diri dan tidak menjadikan kekurangan
sebagai penghalang untuk terus maju. Dengan percaya
diri pula, individu berarti bersyukur atas nikmat dan
karunia yang telah Allah SWT berikan kepadanya.
Firman Allah SWT.

Gt 3 430 & 5121 28315 ) 55085 95 1 536795

128 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 518

129 Nanang Rizali, “Kedudukan Seni dalam Islam”, Jurnal Kajian
Seni Budaya Islam, VVol.1, No. 1, 2012, hal. 4.
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman”(Ali Imran[3]:139)**

Sebagai hamba Allah tidak semestinya kita tidak
percaya diri karena Allah telah memuliakan umatnya
dengan memberi rizky dan kelebihan yang sempurna
dari makhluk yang lain. Setiap manusia pasti punya
kelebihan dan kekurangan. Bisa jadi sesuatu yang dikira
kekurangan adalah kelebihan yang telah Allah berikan.

Ayat-ayat di atas adalah yang ayat berhubungan
dengan temuan-temuan yang terdapat dalam penelitian
ini. Hal ini menandakan bahwa cara pandang Islam
terhadap segala hal sangat luas dan mencakup banyak
hal. Semua keilmuan pun dapat diintegrasikan dengan
dunia kelslaman, khususnya ayat-ayat yang terdapat
dalam Al-Qur’an.

130 Mushaf Aisyah, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita,
hal. 67.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa tentang proses dan temuan
selama dilaksanakan terapi seni islami dengan tekhnik
doodle art untuk meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses terapi seni islami dengan tekhnik doodle art
dilakukan dengan cara sistematis dan terstruktur.
Terapi tersebut melalui beberapa tahapan. Sebelum
memulai terapi peneliti melakukan identifikasi masalah
untuk menggali akan permasalahan kedua konseli.
Setelah terkumpul data-data yang relevan peneliti lalu
memberikan diagnosis kepada kedua konseli. langkah
selanjutya adalah prognosis yaitu memberikan terapi
yang sesuai dengan masalah dan kebutuhan kedua
konseli. Barulah setelah itu dilakukan proses terapi.
Dalam proses terapi sendiri dilakukan selama enam
kali, masing-masing terdapat lima kali sesi dengan
tema berbeda disetiap pertemuan. Sesi tersebut antara
lain:

a) Warm Up atau pemanasan,

b) Draw My Emoji untuk mengetahui suasana hati
konseli saat dilakukan proses terapi,

c) Motivational Session yaitu pemberian motivasi
sesuai tema,

d) Draw My Doodle yaitu menggambarkan apa yang
terlintas dibenak kedua konseli setelah melakukan

e) motivational session, dan yang terakhir adalah

f) evaluation and Follow Up guna mengevaluasi dan
memantau kedua konseli.

130
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Adapaun tema yang diberikan pada setiap pertemuan
terapi adalah mengungkapkan hal-hal yang dirasa
sangat mengganggu, mengungkapkan hal-hal yang
membuat marah, sedih, kecewa dan tidak bisa
dimaafkan, mengungkapkan hal-hal yang membuat
dirinya menyalahkan diri sendiri, mengungkapkan hal-
hal yang membuat senang dan paling bahagia,
mengungkapkan hal-hal yang dibanggakan tentang
dirinya, serta aku akan percaya diri.

Hasil dari proses terapi seni islami dengan tekhnik
doodle art dapat dikatakan cukup berhasil. Kedua
konseli terlihat mengalami beberapa perubahan.
Meskipun demikian ada beberapa masalah yang belum
mengalami perubahan secara signifikan. Kedua
konseli masih butuh beberapa waktu untuk terus
berlatuh agar dapat menghadapi permasalahan dan
lebih percaya diri. Hal ini diketahui peneliti setelah
melakukan evaluasi kepada konseli dan informan
lainnya. Adapun beberapa aspek kepercayaan diri
yang sama-sama berubah pada diri kedua konseli
adalah kurang bersemangat menjalani aktivitas,
menjauh  dari keramaian, berfikir  negatif,
menyalahkan dan menyakiti diri sendiri, takut
mengambil resiko dan tidak percaya dengan
kemampuan diri. Sedangkan aspek yang sama-sama
belum berubah pada kedua konseli yaitu susah
beradaptasi dengan lingkungan baru dan tidak banyak
bicara.
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B. Saran
Berdasarkan proses terapi dan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran kepada:
1. Konselor
Hendaknya konselor supaya lebih bijak dalam
memberikan bantuan konseling dan juga selalu
memiliki semangat dalam mengasah kemampuan serta
wawasan bagi masyarakat yang mengharapkan menjadi
individu yang lebih baik. Konselor juga diharapkan
selalu  meningkatkan  kemampuan keterampilan
konseling agar proses pemberian bantuan atau
konseling berjalan dengan baik.
2. Pembaca
Kepada para pembaca yang memiliki
permasalahan sama sesuai penelitian ini, diharapkan
dapat mengendalikan diri dan lebih bisa percaya diri.
Dan apabila para pembaca menemukan kesalahan atau
kekeliruan dalam penelitian ini, hal tersebut
merupakan murni kesalahan dari peneliti. Maka dari
itu, diharapkan para pembaca dapat melengkapi
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Peneliti selanjutnya
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh
dari kata sempurna, maka dari itu peneliti memberikan
saran bagi peneliti selanjutnya agar melakukan
pengkajian lebih mendalam mengenai terapi seni
islami dengan tekhnik doodle art dalam upaya
meningkatkan kepercayaan diri mahasisa, sehingga
menyempurnakan penelitian yang sebelumnya. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan lebih menguasai teori dan
tekhnik konseling yang akan diterapkan di lapangan,
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sehingga dapat meminimalisir kekurangan selama
proses penelitian berlangsung.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih bisa dikembangkan lebih luas
serta disempurnakan., baik dari segi referensi penelitian,
tekhniknya pembahasan penelitian maupun tujuan
daripada penelitian tersebut. Peneliti sangat menyadari
kekurangan dalam penelitian ini, sehingga apabila
ditemukan  kekurangan, sangat diharapkan untuk
menyempurnakan kekurangan penelitian ini dengan tujuan
sebagai literatur penelitian penunjang wawasan serta
pendidikan yang ada di Indonesia.

Adapun hambatan yang dialami peneliti dalam
penelitian ini adalah hanya penyesuaian jadwal antara
konselor dan konseli karena Kedua konseli adalah
mahasiswa semester akhir yang juga sibuk berkuliah.
Selain itu lokasi proses terapi yang berlangsung berpindah-
pindah dan berada di tempat umum, sehingga proses terapi
kadang terganggu dengan suara-suara bising.
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